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PENGANTAR
Amir Jemaat Ahmadiyah Indonesia

Segala puji kita Panjatkan kepada Allah*** dengan
karunia-Nya buku Siratul Abdal ini dapat diterbitkan. Buku
yang ditulis dalam Bahasa Arab ini merupakan literatur
yang teramat indah. Hadhrat Ahmad** memulai dengan
peringatan bagi umat bahwasanya beliau diutus Allah®**
melalui wahyu kepada mereka semua. Para malaikat telah
turun dari langit ke bumi demi untuk menjadikan kediaman
beliau, Qadian, sebagai “Darul Aman”. Beliau selanjutnya
menyatakan bahwa kalau saja manusia mau berpikir, maka
mereka akan melihat apa yang beliau lihat dan mereka
akan minum air yang murni, yaitu menerima pengetahuan
dari langit dan keimanan mereka akan bertambah. Beliau
mengetengahkan pengakuan beliau sebagai Masih Mau'ud
dan beliau menawarkan kabar-kabar gembira bagi mereka
yang mutaki. Mengenai orang-orang mutaki ini beliau
menggambarkan karakteristik mereka dan bagaimana
membedakan mereka satu dari yang lainnya.

Semoga terbitnya buku ini dapat menambah khazanah
dan wawasan keilmuan bagi para pencari kebenaran. Untuk
itu, saya mengucapkan terima kasih kepada Sekretaris
Isyaat Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan
Dewan Naskah yang telah melakukan berbagai upaya
sehingga Buku ini dapat diterbitkan. Demikian juga
penghargaan yang setinggi-tingginya sudah sepantasnya
diberikan kepada Abdul Karim Mun’im yang telah dengan
tekun menerjemahkan Buku ini dari Bahasa Arab ke dalam
Bahasa Indonesia, dan juga kepada R.H. Munirul Islam
Yusuf Sy, Abdul Wahab Mbsy dan kepada semua anggota
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Siratul Abdal

Tim Dewan Naskah yang telah dengan teliti memeriksa
isi naskah buku ini, serta kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penerbitan buku ini, semoga Allahs"*
memberi ganjaran kepada mereka semua dan keluarganya
atas pengorbanannya serta memberkati mereka di dunia
dan di hari kemudian.

Untuk dimaklumi oleh para pembaca, bahwa dalam buku
ini terdapat beberapa tambahan catatan dan keterangan
yang tidak ada pada buku aslinya. Catatan dan keterangan
tersebut sengaja ditambahkan oleh penterjemah pada
kata-kata tertentu yang dianggap perlu, tujuannya untuk
memudahkan bagi para pembaca.

Demikianlah, semoga buku ini dapat menambah wawasan
setiap pembaca yang berniat mencari kebenaran dan Allah®**
memberikan taufik dan hidayah-Nya, Amin.

Jakarta, November 2015

H. Abdul Basit
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CATATAN PENERBIT

Untuk dicatat, bahwa kutipan dan sistem penomoran ayat
Al-Quran dalam buku ini menggunakan sistem menurut versi
Jemaat Ahmadiyah, yakni ayat Bismilldhirrahmdnirahim dihitung
sebagai ayat pertama dari setiap Surah kecuali Surat At-Taubah.

Kemudian, di dalam buku ini digunakan beberapa
singkatan-singkatan yang harus dibaca secara sempurna,
seperti berikut:

s.w.t. adalah singkatan dari Subhdna wa Ta’dla, yang berarti:
“Yang Maha Suci dan Maha Tinggi” dan sealu ditulis di
belakang nama Dzat Allahsv*

s.a.w. adalah singkatan dari sallalldhu ‘alaihi wa sallam, yang
berarti: “Semoga salam dan berkat Allah menyertainya”
dan selalu ditulis di belakang nama Yang Mulia Nabi
Muhammad®**- atau Rasulullah®*"-.

a.s. adalah singkatan dari alaihis saldm yang artinya “Semoga
salam dilimpahkan atasnya” yang dituliskan di belakang
nama-nama para Nabi selain Yang Mulia Rasulullahs=*

r.a. adalah singkatan dari radhia-Alldhu anhu/anha/anhum
yang berarti “Semoga Allah berkenaan dengannya/
mereka” dan ditulis setelah nama-nama para sahabat
Yang Mulia Rasulullah®** dan Hadhrat Masih Maud®*

Transliterasi

Sedikit pengantar mengenai transliterasi perlu disisipkan
sekedar menjelaskan pengalihan kata dan istilah ke dalam
transliterasi yang umumnya berlaku di Indonesia sebagai
berikut:
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Siratul Abdal

Kata sandang al ( .}l ) yang bertemu dengan huruf-huruf
As-Syamsiyah yakni: ta, tha, dhal, ra, za, sin, syin, shad, dhad,
lam dan nun dengan sendirinya bunyi al tersebut berubah
menjadi bunyi huruf As-Syamsiyah misalnya: Al-Nur menjadi
An-Nur; Al-Sakiyt menjadi As-Sakiyt; Al-Sholdh menjadi Ash-
Sholdh; Al-Zujdz menjadi Az-Zujdj dst.

. Huruf Ta bulat atau Ta Marbuthah (3 4 ) yakni hurufno 14

dibawah, berubah bunyinya menjadi bunyi huruf H dalam
posisi ia berada pada akhir kata seperti Surat menjadi Surah,
Jamaat menjadi Jamaah dst.. Namun ia tetap berbunyi huruf T
dalam posisiia berada pada akhir kata yang berbunyi panjang
seperti Shaldt, Bai'dt dst.

Transliterasi lebih khas dipergunakan dalam buku ini untuk
bunyi huruf-huruf sebagai berikut:

Konsonan

dh = = 8 a =1 1
th= kb 9 ts = & 2
zh = L 10 h=C 3
‘= ¢ 1 kh = C 4
gh= ¢ 12 dz = 3 5
i/y= & 13 sy = U6
t/h = 3 14 sh = = 7
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Risalah yang beberkah ini aku Rarang dengan
perantaraan taufik Tuhan Dzul Jalal dan aku
menuliskan di dalam Risalah ini tanda-tanda ‘Tbadur
Rahman serta Ilmu dan Resempurnaan yang mereRga
Retahui, dalam hal ini setiap orang yang berada dalam
penjara Resesatan tidak akan mengetahui magam dan

kedudukan mereka.

Risalah ini Ruberi nama:

S
IV B A
Siratul Abdal*
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1] d‘w\ﬁ‘ — abdal: adalah Kaumnya orang-orang shaleh; karena keberadaan
merekalah Allah menegakkan bumi ini. 40 orang berada di Syam (Syiria) dan 30
orang berada di seluruh negeri. Salah seorang dari antara mereka tidak akan
meninggal kecuali ada orang lain yang menempati kedudukannya, karena itulah
mereka disebut dengan abdal.

Ibnu As-Sakiyt berkata: “Orang-orang yang terdepan dalam kesalehan dinamakan
abdal, karena mereka telah menjadi pengganti orang saleh yang terdahulu. la
juga mengatakan: “Abdal adalah para wali dan para hamba (‘/bad al-Rahman].
Dinamakan seperti itu karena setiap kali salah seorang dari antara mereka
meninggal diganti oleh yang lainnya.”



Karakteristik Orang-orang Shalih

Wahai manusia, sesungguhnya aku telah mengingatkan
kalian berkenaan dengan apa-apa yang telah diwahyukan
kepadaku dari Tuhan sekalian alam. Sesungguhnya aku
diutus dari Sang Rahman, makabergegaslah datang kepadaku
beserta semua keluargamu. Dan aku telah diberi hikmah-
hikmah dari langit, bukan emas dan bukan pula dirham.
Malaikat berkelebat ke arahku dari langit menuju bumi
dan Qadian dijadikan sebagai Qadisiyyah'® dan negerinya
dijadikan aman. Dan Tuhanku melindungiku dari kejahatan
orang yang berbudi rendah dan menjadikanku termasuk
dari antara orang-orang yang mempunyai kedudukan tinggi.
Aku bergantung dengan segenap penyandaranku kepada-
Nya dan dagingku terurai dari jisimku demi Kekasih dan

Firman Allah Ta'ala :
Z, % ’55/ e
pENVEI RNV
“ ... mereka tidak merubah janjinya sedikit pun.” [QS al-Ahzab,33:24]. Az-Zujaaj

berkata : “Maksudnya mereka meninggal di atas agamanya tanpa merubah
[keteguhannya].”

Jue  Bidl jamaknya abdadl artinya orang mulia; yang terhormat. [Lisaan al-‘Arab—
Penerjemah].

2] Artikata: [ %:BJ\ ] — gadisiyyah adalah (1). bagian dari negeri Arab; disebut
demikian karena telah tinggal di tempat itu suatu kaum dari Ahli Qadis, orang-
orang Persia yang berasal dari penduduk Khurasan; dan (2). al-gadisiyyah itu
adalah doa Nabi Ibrahim untuk tempat itu supaya Nabi kita®** dapat menjadikan
tempat itu menjadi tempat yang suci dan menjadi tempat orang yang berhaji. (3).
Dikatakan juga al-gadisiyyah itu adalah suatu kota yang terletak di antara Kufah

dan ‘Udzaib. [Lisaan al-‘Arab — Penerjemah].

—



Siratul Abdal

Sahabat. Aku tidak merasa takut akan orang bermulut
lancang setelahnya dan tidak pula takut terhadap tindakan
bodoh para musuh, karena Tuhanku berdiri tegak untukku
dalam kapasitas-Nya seperti orang-orang yang memberikan
pembelaan. Sesungguhnya aku mengikuti wahyu-Nya secara
penglihatan, perkaraku ini tidak menjadikan pikiranku
kacau dan aku bukanlah dari antara orang yang mengada-
ada. Aku tidak akan mengikuti dan mendengarkan orang
yang menolak kebenaran, aku melihat muka itu seperti
orang yang kikir. Aku tak kan pernah memperhatikan
lagi seorang musuh pun. Walaupun ia menakut-nakutiku
dengan ketakutan yang dapat membunuh[ku], aku tidak
akan berlari darinya seperti orang-orang yang ketakutan.
Dunia di sisiku tidak lain hanyalah seperti wanita tua yang
buruk rupa apabila memasuki usia lanjut, lalu ia pun tidak
patuh pada suaminya, maka jadilah suaminya membencinya,
mencela lagak jalannya dan desain pakaiannya, meremehkan
keberadaannya dan menganggapnya seburuk-buruk kawan.

Siapa saja yang membuka surah Al-Nur, Al-Fatihah,
dan Al-Ma’idah, lalu ia membacanya berulang kali dan
mempelajarinya, merenungkan dan meresapinya sebagai
para pencahari, ia berpindah tempat karena rasa hausnya
menuju ke bawahnya lautan samudera, mencairkan
pemahamannya, merobek-robek wujudnya dan menghindari
air yang sedikit. Ia tidak merasa puas dengan sungai yang
airnya sedikit dan tidak pula merasa takut tanah kering yang
keras dan tidak jemu-jemunya mencari air yang mengalir
dari sumber mata air, maka ia menyaksikan kebenaran apa
yang aku dakwahkan. la akan melihat apa yang aku lihat
dan akan menjadi bagian dari antara orang-orang yang
mencari kepastian. Dan sesungguhnya akulah al-Masih yang
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Siratul Abdal

dijanjikan itu. Akulah yang tengah membinasakan® dan
tengah mengadakan perbaikan serta menabur kemurahan.
Aku akan mencari orang bertakwa, yang tengah mencari
dan menyelidiki kebenaran, maka berbahagialah bagi orang-
orang yang bertakwa. Sesungguhnya takwa tidak mudah.
Demi Allah, sesungguhnya takwa itu menyerupai kebinasaan.
Orang yang lebih mengutamakan takwa, ia [seolah-olah]
ipar¥-nya seseorang yang memilih maut, dan itu merupakan
rintangan yang sulit diatasi, Hai para orang muda. Takwa
itu adalah maut yang dibakar dengan api. Lalu takwa itu
adalah kuda yang bagus perawakan, cepat dan kuat larinya
yang akan mengantar ke surga-surga, seberapa jauhkah
menurut kalian jarak yang ada di antara takwa dan kematian
manusia. Apabila engkau telah sampai pada puncaknya dan
menyempurnakannya, maka itulah maut di sisi Ahli Irfan.

3] Arti kata: [ 4 /”’| \,::@)ad\b: 1 - dafa - yadfi adalah membunuhnya
sekali. Dalam Hadls diceritakan: “Bahwa ada suatu kaum dari Juhainah datang
dengan membawa seorang tawanan kepada beliau®" ia gemetar karena
kedinginan. Maka Nabi Muhammad®* bersabda : ‘Bawa pergi dan bunuhlah ia!’
— yang dimaksud beliau* membunuh rasa dinginnya, dan itu bahasa beliaus",
maka mereka membawanya pergi lalu membunuhnya sekaligus. Sesungguhnya
Nabi Muhammads®™* bermaksud ‘maka bunuhlah ia dari rasa dinginnya’, maka
beliaus®™ membayar diat untuknya.” [Lisaan al-‘Arab — Penerjemah].

Perkataan “membunuh” adalah kata-kata Hadits sebagaimana terdapat dalam
Bukhari dan maksud dari “membunuh” adalah penyempurnaan hujah dan
menghilangkan kebatilan dengan dalil-dalil yang gat‘i (kuat) serta Tanda-tanda
Samawi bukan “membunuh” dalam arti sebenarnya. [dari Khutbah Ilhamiyah,
Penerjemah].

4] Artikata: [ do)u[}: ]—zha’bu rajul adalah ipar, suami dari saudara perempuan
istri. Apabila engkau menikahi seorang perempuan, sedangkan ia juga menikahi
saudaranya [saudara dari |ster|mu] [Lisan al-Arab] ; di dalam Hadits Rasulullahs®:
bersabda: “... [ u;J\,..aJ\ ]—iparitu adalah maut (kematian).” Bukhari Muslim.
[Penerjemah].
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Sesungguhnya orang bertakwa itu tidak takut hiruk-pikuknya
setan dan ia menganggap aliran darahnya yang berada pada
[jalan] Allah seperti arak yang berpadu air segar, jernih,
dingin yang mengalir dengan lembutnya. Untuk orang-orang
takwa itu ada ciri-ciri supaya dapat mengenalinya. Tiada
wali kecuali orang yang bertakwa, wahai para orang muda!
Dari antara mereka ada suatu kaum yang diutus, datang dari
Allah Yang Maha Pemurah untuk mengadakan perbaikan
umat manusia sewaktu terjadi kerusakan-kerusakan setan,
(yaitu):

(1). Dari antara tanda-tanda mereka itu adalah mereka
dibangkitkan ketika kegelapan meliputi zaman dan mereka
datang ketika orang-orang mulia dan akhlak-akhlak mulia
menjadi suatu kelangkaan, banyaknya orang-orang yang
bersifat seperti babi dan binatang ternak, banyak laki-laki
yang melakukan jima’ dan sedikit kaum yang bertahajud.
Orang-orang yang tersisa adalah seperti sesuatu yang buruk,
mereka itu tidak berilmu dan tidak juga beramal. Zaman
telah rusak, ia membuat kebinasaan yang menyeluruh dan
hanya melahirkan bala bencana. Sumber mata air dari langit
terkuras habis dan tidak mau jatuh, bumi menjadi gersang
dan tak bisa menumbuhkan. Manusia seperti seorang laki-
laki yang mempunyai unta yang kuat dan gemulk, tapi ia tidak
bisa ditunggangi, terjadi kekeringan dan musim paceklik
padanya tapi tidak nampak kesedihan pada raut mukanya.
Mereka benar benar telah menyimpang dari kebenaran,
maka lembah bersimbah banjir maksiat. Abdal datang
berbarengan dengan kegersangan tersebut, menyingkirkan
buruknya kondisi, memanah setan, menjahit apa-apa yang
koyak dan akan menerangi zaman.
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(2). Dari antara tanda-tanda mereka bahwasannya
mereka adalah suatu kaum yang selain Allah Azza wa Jalla
tidak ada seorang pun yang dapat menarik hatinya. Mereka
tidak akan menganggap orang yang tidak tunduk dan tidak
menciduk air dari curah hujan mereka seibarat cacing.
Mereka akan terjun pada penghambaan diri kepada Tuhan,
mereka mencurahkan segenap tenaga dan pikirannya
untuk-Nya pada semua jalan-jalan-Nya. Mereka akan
memberikan pertolongan kepada orang yang menanggung
penderitaan, dengan keuletan dan ketekunannya, mereka
akan menyelamatkan orang yang jatuh, mereka tidak akan
menggigil dan gemetar di hadapan seorang penguasa. Mereka
akan bergegas menuju jalan Allah yang telah memberikan
syarat kepada mereka ketika terjadinya kerusakan zaman
dan banyak menuruti hawa nafsu. Tiada lain amanat yang
akan mereka pikul hanyalah memberikan bantuan dan
pertolongan-pertolongan kepada makhluk dan perintah
Tuhan Yang empunya kebesaran.

(3). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih adalah
apabila hubungan yang terjadi di antara mereka dengan
Tuhan Yang Maha Pemurah mengalami penyusutan, maka
mereka membuatnya segar kembali dengan berbuat
kebaikan kepada orang-orang, mereka akan terbang menuju
ketinggian dan tidak terbang rendah lalu jatuh lagi. Mereka
diberi minum dengan minuman yang tidak membuatnya
menjadi mabuk dan tidak membuatnya pusing. Mereka
berkata : “Masih ada lagi?” dan mereka tidak akan merasa
puas. Rahasia-rahasia mereka tidak dapat dipahami,
karena memang susah dimengerti seakan-akan mereka
sedang berkata-kata dengan bahasa asing. Mereka akan
menghindarkan dirinya dari apa-apa yang tidak disukai oleh
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Tuhannya dan mereka teguh terhadap kebenaran, walaupun
mereka dibakar mereka tidak akan dusta serta bertolak
belakang dengan apa-apa yang mereka katakan, mereka tidak
akan mengingkari kebenaran sekalipun mereka akan dibelah,
bermandikan darah. Wajah mereka tidak akan merengut
karena hal-hal yang tidak menyenangkan menimpanya dan
kepada Allah-lah mereka bertawakal. Mereka menganggap
dunia itu seperti sesuatu yang buruk, maka mereka tidak
akan menaruh perhatian.

(4). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih yang
diutus Tuhan itu adalah mereka telah diberi nubuatan
mengenai kedatangannya sebelum penemuan sarana-sarana
duniawi. Mereka diberi kabar suka dengan pertolongan dari
Allah pada hari-hari keputus-asaan, pada hari berpalingnya
manusia, dan pada saat hilangnya sarana-sarana yang biasa
dimanfaatkan di dunia yang hina ini, sampai-sampai orang-
orang jahil menertawakannya ketika orang-orang shalih
menyampaikan nubuatan-nubuatan itu dan orang-orang
yang jahil mengira bahwa orang-orang shalih itu adalah
orang-orang gila yang bicaranya melantur atau orang yang
mengada-ada dalam pembicaraannya untuk memuaskan
hasratnya. Orang-orang jahil itu terus melakukan segala
daya upaya untuk melenyapkan orang-orang shalih itu dan
menjadikannya seperti orang-orang yang kurang akal. Maka
akan datang keputusan dari Allah dan orang-orang shalih itu
akan duduk di balik tabir pertolongan dari Hadhirat Zat Yang
Mahabesar. Allah mencerai-beraikan segala apa yang para
musuh telah rancang dan rencanakan karena ketakaburan
dan kesombongan mereka. Keputusan telah ditetapkan,
begitu pula aliran-aliran fitnah disurutkan dan akhir perkara
orang-orang shalih akan berupa kemenangan yang tak henti-

7
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hentinya disertai keunggulan, kehormatan dan kemuliaan
akan disegerakan.

(5). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih adalah
bahwasannya engkau akan melihat mereka bersungguh-
sungguh pada jalan-jalan Allah seperti unta yang keras tulang
punggungnya serta kencang larinya dan adapun terhadap
perkara-perkara duniawi, maka mereka menjauhkan diri
darinya dan mereka tidak akan mendewa-dewakannya
melainkan membencinya. Dengan keberadaan mereka Allah
akan memperlihatkan akhlak-akhlak hasanah manusia
dan akan memperlihatkan akhlak-akhlak buruknya seperti
penyakit yang tersembunyi. Mereka menyerupai air hujan
yang akan mempertunjukkan sari pati bumi.

L 20

P
[ £ £ > wf - S22
A5 503060 2l A1

z T R Y
laSoN] s NEs

“Dan negeri yang baik, menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan atas perintah Tuhan-nya; sedangkan
negeri yang buruk tidak menumbuhkan kecuali
tanaman yang buruk.”
(QS Al-A'raf,7:59)

demikianlah Allah membuat perumpamaan bagi orang
mukmin dan orang fasigq.

(6). Dan dari antara tanda-tanda orang-orang shalih
utusan Tuhan itu adalah engkau akan mendapatkannya
seperti seseorang yang bermartabat, pemimpin yang
memahami anak buahnya, dan seumpama seorang saudagar
ia itu adalah pemimpin kafilahnya serta pemimpin orang-

8
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orang yang semasa dengan ia. Mereka mendapatkan
kemudahan hidup dalam keadaan jatuh dan mengaduh.
Mereka melewatkan malam harinya dalam keadaan berdiri
dan sujud kepada Tuhannya dan mereka menjauhkan
diri dari serigala hawa-hawa nafsunya, mereka beribadah
kepada Tuhannya sehingga keyakinan datang kepada
mereka. Orang-orang kebanyakan apabila mereka mencela
dan berteriak seperti anjing-anjing, tapi mereka menjadikan
orang-orang itu seperti bumi yang berada di bawah kabut
dan engkau mendapati mereka dalam keadaan sabar.

(7). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih yang
diutus Tuhan itu adalah mereka akan diutus pada saat gelap
dan mendung, pada saat pepohonan sedikit sekali buahnya
dan menyerupai kayu bakar yang kering, dan pada saat
rasa kantuk yang dalam menguasai manusia. Tinggallah
keimanan mereka seperti tandan buah kurma dan tiada yang
tinggal baginya satu dahan pun; dan pada suatu masa yang
menjadikan anak-anak kekurangan dan buruk makanannya
dan tidak mengobati rasa lapar orang kelaparan, pada saat
kesesatan telah menjadikan manusia berlambat-lambat,
kerbau-kerbau jiwa-jiwa orang-orang shalih memamah
segar dan hijaunya amal-amal shalih. Kemudian orang-
orang shalih itu tidak akan menjadi orang yang memiliki
akhlak buruk seperti orang-orang rendah. Bahkan mereka
itu mengekang hawa nafsunya dan memaafkan orang jahil
yang mendatangkan kesusahan kepadanya. Seiring dengan
itu orang-orang shalih adalah kaum pemberani yang tidak
tunduk kepada tindakan sewenang-wenang, meskipun
mereka laksana orang yang tidak memegang senjata dalam
medan peperangan. Mereka takut kepada Tuhan mereka
dan terus-menerus beramal di atas ketakwaan. Apabila

9
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segolongan dari setan memaksa mereka, mereka akan
memohon ampun, maka hasrat-hasratnya yang datang
laksana orang-orang gembel, dapat mereka kalahkan.
Turunlah ketenangan dan larilah setan-setan laknat.

(8). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih itu
adalah mereka dapat mengenali seorang pembohong serta
orang munafik yang telanjang menyerupai bunglon. Kamu
dapati mereka seperti seseorang yang punya perkiraan
yang tepat, dalam segala hal mereka punya firasat. Mereka
itu laksana singa, hanya saja mereka tidak akan pernah
menerkam. Kalian mendapati hati orang-orang shalih itu
kaya, kemudian mereka tunduk merendahkan diri. Mereka
cepat langkahnya pada jalan Allah dan mereka tidak perlu
dipacu [seperti kuda]. Engkau lihat air matanya basah, tak
hentinya-hentinya mengalir dan mereka tidak cenderung
untuk berlambat-lambat dan tidak berjalan dengan sikap
yang sombong.

(9). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih itu
adalah bahwa takdir yang berjalan pada mereka terdapat
pada langkah kaki yang pelan dan penuh kehati-hatian. Allah
memberitahukan kepada mereka dengan kekuasaan-Nya
apabila turunnya musibah telah ditakdirkan kepada mereka
dan maut datang kepada mereka secara pelan-pelan, tidak
datang sebagai suatu kecelakaan yang datang menyergap,
seakan-akan Allah itu merasa tidak rela memberikan
kematian kepada mereka dan ragu-ragu manakala mencabut
jiwa-jiwa mereka yang sudah tenteram itu.

(10). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih itu
adalah bahwa mereka itu akan diberi pertolongan dan
tidak akan ditelantarkan. Saling cinta di antara mereka
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dengan Tuhannya tidak akan dapat dicegah serta mereka
tidak akan ditinggalkan. Mereka tidak akan berpisah
dengan Hadhirat Tuhan sekalipun mereka dipotong-potong.
Mereka tidak seperti orang jahil yang mengaku ‘alim, justru
mereka akan dianugerahi ilmu dan akan mendapatkan
Nur. Allah memperlihatkan keutamaan atau keistimewaan
mereka akan tetapi mereka tidak akan berlaku riya. Dalam
melakukan kebaikan-kebaikan mereka memilih apa yang
terbaik. Engkau lihat mereka seperti tetumbuhan yang subur
walaupun mereka itu akan mendapatkan luka. Siang dan
malam memberikan kesaksian kepada mereka bahwasanya
mereka itu adalah sahabat-sahabat /wali-wali Tuhan
Yang Maha Pemurah walaupun orang bodoh menyangka
mereka itu menyimpang dari ajaran agama. Apabila suatu
urusan menghimpit mereka, maka kepada Allah-lah mereka
melarikan diri. Allah tidak akan pernah meninggalkan
mereka seperti orang yang tidak dikenal, tetapi mereka
akan dikenal baik di kalangan manusia dan akan dimuliakan.
Engkau tidak akan melihat mereka seperti seekor dubuk,
sebaliknya mereka itu dapat disaksikan laksana seorang
anak muda yang memiliki kecakapan luar biasa. Mereka
berjalan di muka bumi pelan penuh kerendahan tapi tidak
menandakan lemah.

(11). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih itu
adalah bahwasannya sekawanan kucing dari antara orang-
orang yang jahil melancarkan tuduhan yang buruk kepada
mereka tapi di sisi Allah mereka akan dibersihkan dari
tuduhan semacam itu. Mereka tidak bersedih hati dengan
cobaan yang menimpa dan mereka pun tidak akan berduka
cita. Di antara mereka dan di antara para nabi terjalin
hubungan erat, mereka akan diberi minum yang para nabi
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minum. Apabila bala bencana datang bertubi-tubi menimpa
mereka, maka mereka istigamah dan kepada Allah mereka
mengembalikan [perkaranya]. Mereka menguras habis apa
yang ada pada dirinya karena Allah, mereka tidak akan
berlaku kikir. Mereka akan menghindari sumur dunia,
mereka tidak bersikukuh berdiri di atas lubangnya dan
tidak akan mendekatinya. Mereka itu adalah singa-singa
Allah, mereka akan disembunyikan dalam rimba kegaiban
tapi bukan seekor singa seperti perumpamaan mereka
dan bukan pula elang, mereka menyergap dan merobek
musuh-musuh. Orang-orang shalih itu adalah dahan-dahan
pohon kekudusan, maka barangsiapa berusaha memotong
atau membengkokan mereka, Allah akan mematahkannya
dan orang-orang yang membatasi atau menahannya, maka
mereka akan jemu sendiri kehabisan daya. Yang akan
menyakiti orang-orang shalih hanyalah seseorang yang
sangat bodoh dan ular yang sangat keji, mereka itu adalah
kaum yang Allah menyatakan perang kepada mereka.
Musuh-musuh orang-orang shalih tidak akan mendapatkan
keunggulan, mereka akan lari pontang-panting sehingga
mereka menjadi gemetar karena sesungguhnya mereka
telah melawan Dia, yang mana orang-orang berdosa tidak
dapat bersembunyi dari-Nya.

(12). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih itu
adalah mereka akan memberikan dan menyampaikan ilmu-
ilmu mereka kepada hati kaum yang mencarinya, akan
mengajarinya sebagaimana seekor burung yang menyuapi
anaknya dan mereka menaruh belas kasih terhadap mereka,
menjaganya dari ketidak-beraturan mereka, mendengarkan
dengan penuh kasih sayang teriakan minta tolong mereka,
mereka tidak akan lengah. Orang-orang shalih itu para
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gembala di muka bumi yang apabila mereka melihat seekor
serigala, maka tabiatnya yang baik akan menghalaunya.
Mereka tidak bertawakal kepada diri mereka sendiri,
mereka mengucapkan ‘subhanallah’ memuji kesucian Allah.
Mereka tidak hidup seperti anak singa yang mendapatkan
buruan tapi justru kesedihan-kesedihan berturut-turut
menimpa mereka, dan dalam menjalani duka cita itu
mereka bercucuran air mata. Jiwa-jiwa orang-orang yang
shalih itu mendapatkan pensucian dari Tuhannya, maka
daya tarik-daya tarik mereka satu persatu memancar keluar
dan yang tersisa hanyalah ruh saja dan mereka mengerjakan
itu sendiri. Kemudian diutuslah mereka kepada manusia,
maka mereka menyeru manusia kepada keshalihan dan
mengucapkan ‘hayya ‘ala al-shalah hayya ‘ala al-falah, Itulah
kedudukan Abdal [Kedudukan terhormat Para Pembuat
Perubahan], yaitu orang-orang yang memilih jalan-jalan
yang tidak mendapati penyesalan pada akhirnya dan mereka
tidak akan berduka cita.

Mereka menyingkir jauh meninggalkan jalan-jalan
yang tidak dilalui oleh orang-orang yang membawa beban
berat. Mereka hanya akan mati setelah Jama’ah orang-
orang yang dikaruniai ma’rifat dan bertakwa menggantikan
kedudukannya. Mereka akan mengajak setiap yang bodoh
kepada sumber mata airnya dan mereka tidak akan merasa
jemu, maka berdatanganlah kepada mereka setiap orang
yang mendengar seruannya; kecuali orang-orang yang tuli
danlidahnyalecetsertaterkelupaskulitnya karenameminum
obat dan hati mereka diselubungi oleh kegelapan, maka
mereka tidak akan menaruh perhatian. Seperti itulah adat
kebiasaan orang-orang kafir yang tidak mau mendengarkan
seruan para rasul berlaku, meskipun manakala ada musibah
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datang mereka berteriak juga. Mereka tidak mengambil
peringatan baik dengan suara pelan maupun dengan suara
keras sehingga azab menyergapnya dan mereka tidak
menyadari itu. Para nabi berusaha keras supaya Allah
menyingkirkan debu mereka supaya mereka dapat melihat,
tetapi mereka duduk seperti seorang perempuan yang
ditalak, mereka durhaka kepada Tuhannya dan berpaling
seakan-akan mereka itu tidak tahu-menahu. Kesadaran
mereka hilang begitu saja seperti perkataan yang tidak dapat
dipahami, mereka adalah orang yang buruk akhlaknya dan
jelek tutur bahasanya, mereka mencaci dan mencela para
nabi, mereka makan tapi tidak merasa kenyang.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah
mereka yang mencurahkan segala kemampuannya pada
jalan Allah. Mereka tidak terburu-buru sekalipun kaki
mereka berjalan dengan cepat, mereka menganggap bahwa
mereka itu berjalan lambat. Mereka akan memperuntukkan
kekuatan-kekuatan itu untuk Allah supaya mereka diterima,
maka mereka berusaha mendapatkan kasih sayang Allah
dan mereka tidak akan dibiarkan berada dalam kesempitan
hidup dan mereka akan kembali dengan membawa
keunggulan. Orang hina menganggap mereka itu seperti
biji-bijian yang bercampur pada gandum tapi manusia
dengan adanya mereka menjadi selamat. Mereka mencari
keridhaan Allah dan mereka mengaduh seperti seorang
perempuan yang mendekati saat akan melahirkan, maka
mereka dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang
mendapatkan pengabulan.

(13). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
itu adalah Allah Ta’ala akan menghilangkan sulitnya beban
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dari mereka dan menjauhkan ketakutan dari dalam hati,
maka setiap saat, wajah-wajah mereka bercahaya dan tidak
adaketakutan. Mereka akan diberikan akhlak yang tidak akan
didapatkan padanannya pada orang lain dan ketika bergaul,
mereka akan dikenal mempunyai pergaulan yang baik.
Mereka akan merendah terhadap yang datang berkunjung,
meskipun salah seorang dari mereka adalah penjaga biara
atau seekor binatang liar seperti keledai liar, seperti itulah
merela berperilaku.

(14). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
itu ialah bahwasannya mereka itu adalah suatu kaum,
apa yang ada pada mereka adalah bagian dari Tuhannya.
Mereka menyingkir jauh dari bantal; air yang rasa, warna
dan baunya sudah berubah yang ada pada mereka terasa
seperti air tawar segar pada jalan-jalan Allah. Dunia pada
pandangan mata mereka ibarat kotoran hewan yang dicari
oleh para pengangguran. Atau seperti keturunan bapakku,
Ibrahim, dengan meninggalkan dunia justru bagi mereka
semakin dekat saat untuk memetiknya dan juga melimpah.
Bagi mereka dunia itu seibarat selembar kain alas bantalan
menurunkan periuk. Allah menurunkan dengan kain sobekan
itu kuali kehidupan mereka, maka kebinasaan tidak akan
menyentuh mereka. Ini dari Tuhan mereka dan bagi mereka
darinyaitu sebagaisebuahrintangan dan pengganggu pikiran.
Mereka dengan cepat menuju Allah, dalam mengingat Allah
basah mata dan bibirnya. Orang-orang yang shalih adalah
kaum yang menganggap duniaituadalah sesuatuyangdibawa
semut dengan menggunakan mulutnya dan menyibukkan
diri dengan itu adalah suatu kesesatan. Sesungguhnya
dunia itu adalah pisau-pisau besar yang menyembelih para
pencarinya, yaitu anak-anak kambing. Air dunia itu air yang
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sedikit dan makanannya adalah tipu daya dan kebinasaan.
Perangainya yang menjengkelkan seperti wanita yang suka
menolak keinginan suaminya dengan mengatakan “Saya
sedang haid” dan bentuknya seperti pohon kurma yang
jelek lagi kering, tidak memiliki keindahan. Permulaannya
ketenangan dan akhirnya kesulitan. Tidak akan engkau
dapati yang hina seperti dunia. Dunia itu adalah Zakum dan
kamu tidak menganggap itu bunga pohon anggur, karena
itu Tbadur Rahman memotongnya menjadi potongan kecil-
kecil. Mereka tidak memegangnya dengan kedua tangannya
dan mereka tidak berhasrat mengumpul-ngumpulkannya,
mereka menalaknya dengan talak tiga. Mereka tidak serupa
dengan induk kambing yang keguguran anaknya, mereka
menyempurnakan ucapan dan perbuatannya, mereka
tidak peduli akan berlumuran darah karena mereka siap
menyongsong maut.

(15). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
itu adalah mereka itu mendapat pengasuhan seperti seorang
anak kecil yang diajari cara makan yang baik. Fitrah
mereka sejak lahir dalam keteraturan serupa dengan ikan
di laut. Bagi mereka ada berkat seperti air hujan apabila ia
membasahi. Mereka akan datang apabila kebenaran seperti
pohon yang tercabut. Apabila zaman merasa kehilangan
mereka, maka seakan-akan zaman telah kehilangan hujan.
Apabila banyak fitnah-fitnah dan bala bencana, maka itu
adalah harapan-harapan untuk kedatangan mereka dan
alasan yang mendasari datangnya nur mereka. Mereka
bergegas menuju jalan-jalan Allah seperti unta yang
tubuhnya kuat serta jalannya laju. Mereka akan menyingkap
rahasia manusia seperti perut yang terbelah. Kedatangan
mereka itu permulaan terbitnya fajar dan kepergian mereka
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adalah kegelapan. Mereka adalah sumber kegembiraan
Syariat dan agama dan merupakan dalil Allah di muka
persada bumi. Perkara mereka tersebar cepat seperti kilat
apabila bersinar berkilat-kilatan dan seperti samudera
apabila bergelombang. Orang-orang yang bernasib baik akan
dimunculkan kepada mereka seperti seekor kijang yang
dikeluarkan dari sarangnya. Allah menerima mereka sebagai
umat yang paling baik tanpa adanya cacat akhlak.

Mereka yang mengingkari orang-orang yang shalih
tentu akan mengetahui akibat penolakannya ketika nafas
sudah di tenggorokan, sekalipun hari ini mereka marah
seperti api yang menyala-nyala. Sesungguhnya mereka lebih
mengutamakan dunia dan menjadikannya sebagai kiblat dan
sandaran hati mereka, mereka condong pada dunia seperti
seekor ayam jago yang mengejar betinanya dan ia berjalan
menuju betinanya untuk kawin. Mereka telah melakukan
kebodohan besar seperti tali apabila dipintal dengan kuat
dan mereka bukan seperti dahan pohon yang lunak bahkan
seperti makanan yang sudah berjamur. Pada mereka tidak
ada kebaikan dan mereka menyerupai orang bakhil.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada para
rasul Allah perumpamaan mereka adalah seperti pohon yang
baik yang tumbuh pada tanah yang baik pula. Merekalah
yang akan dijadikan lengan untuk agama yang suci. Mereka
berusaha seperti seorang pemuda yang sempurna baik
rupa dan akhlaknya pada jalan-jalan Allah karena mereka
telah dibukakan mata ruhaninya dan mereka telah dikuliti
kulit manusiawinya dan bunga keimanan yang ada pada
mereka berbuah nur Ilahiah. Sesungguhnya mereka itu
seperti singa, seiring dengan itu mereka itu bukan seperti
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orang yang berakhlak buruk dan bukan pula orang-orang
yang keberatan untuk meningggalkan dunia, karena itu
mereka terbang menuju Allah dan tidak berlari seperti yang
lari sambil membawa beban berat. Mereka membersihkan
batin dan tidak akan meninggalkan seberat zarah pun dari
dunia ini ada pada batin mereka. Mereka mengerjakan
apa yang seharusnya mereka kerjakan untuk akhirat dan
dan untuknya mereka berjuang mencurahkan segala
kemampuannya. Mereka akan dianugerahi mutiara ma'rifat-
ma'rifat dan akan mengambilnya butir demi butir sehingga
orang yang paling bodoh mengira bahwa mereka itu telah
menyimpang. Engkau akan melihat wajah-wajah mereka
seperti dahan yang halus dan lembut, sempitnya kehidupan
tidak menjadikannya beban karena mereka telah mengenal
Tuhan mereka dan mereka tidak pernah berputus harapan.
Bagi mereka kehormatan ada pada langit, maka mereka yang
mengoyak kehormatan mereka dan menumpahkan darah
mereka, Allah akan mengajak berperang dengan mereka,
mereka akan dicengkeram dan akan dibinasakan. Tuli, bisu,
buta dan karena kerasnya penentangan itu mereka menjadi
berduka.

(16).Dariantara tanda-tanda orang-orang yang shalih itu
adalah mereka itu merupakan kaum yang apa pun terdapat
di telaganya tidak mengalami kekeruhan, setiap saat mereka
akan diberi mata air yang selalu mengalir. Mereka tidak
mengetahui apa itu Handaj - air yang kental, berlumpur dan
bertanah [pada bagian bawah kolam]. Air tawar yang segar
akan dialirkan secara terus menerus bagi mereka dari Tuhan
semesta alam. Tuhan mereka akan memberinya seorang
penjaga, maka mereka akan mendapat perlindungan dari
padang pasir dan serigala yang ada di dalamnya. Tempat air
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bagi jiwanya dipenuhi dengan nur dan ma'rifat, dan apa-apa
yang tersembunyi dari antara orang-orang yang terhijab
akan nampak kepada mereka, itu dikarenakan mereka telah
menyerahkan dirinya tunduk kepada Allah seperti seekor
sapi jantan yang akan disembelih dan mereka menyerahkan
kematiannya atau mereka akan menjadi orang-orang yang
menunggu-nunggu, dikarenakan harta benda, kehormatan,
diri yang dimiliki, mereka belanjakan demi Allah. Mereka
itu tidak akan menjadi seperti seorang laki-laki yang kikir
kedua tangannya, mereka akan memberikan buah seperti
potongan dahan yang halus, lunak dan lembut, maka orang-
orang miskin bergerombol mengelilingi mereka. Mereka
akan dianugerahi rezeki dari Allah yang menjadi sahabat
para shalihin tanpa harus bekerja keras, terus-menerus
mendesak memohon dengan segala daya upaya.

(17). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
adalah bahwa Allah menciptakan dalam diri mereka itu
rasa haus akan ma'’rifat yang sempurna. Dada mereka
dibelah, dikeluarkan dari padanya segala macam kejahatan
insaniah. Mereka telah diisi penuh kecintaan kepada
Allah, diri mereka rela disembelih bagi-Nya seibarat sapi
betina. Mereka mengepak perbekalan takwa dan setiap
saat akan menafkahkan sesuai kebutuhan. Mereka akan
menghindarkan diri dari orang bodoh. Mereka akan
mencegah keburukan dengan melakukan kebajikan.
Mereka hidup seperti seseorang yang berambut kusut dan
berdebul dengan maksud merendahkan diri kepada Allah.
Mereka mematangkan perjalanannya sebagaimana roti

5] Maka beberapa orang mukhlis pilihan mendengar kata-kataku. [Di antaranya]
Seorang Fadhil yang mahir dalam ilmu agama, yakni orang yang mencintai kami,
Maulwi Hakim Nuruddin. Seringkali mulutnya mengalirkan Hadits:  »&|&a&1 &5
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yang dipanggang di atas bara api. Mereka hidup seperti
orang yang hidup sebatang kara walaupun banyak saudara
dan keturunan. Mereka akan seperti tanah yang dapat
menumbuhkan dengan cepat, mereka akan menjalankan
perintah-perintah Tuhan. Mereka tidak memedulikan
celaan orang-orang zalim dan mereka tidak akan pernah
meninggalkan bagian terkecil apa pun dari jalan-jalan
yang dipilihnya sekalipun menghadapi ancaman-ancaman.
Mereka menghiasi rumah hati mereka karena Allah, seperti
seorang perempuan yang cakap mengatur rumah tangganya.
Dan mereka berdiri bagi Allah menyambut dengan gembira
serta memegangnya erat-erat apa-apa yang telah Allah
diberikan.

(18). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
adalah bahwa sesungguhnya engkau akan melihat adanya
hal-hal yang ajaib dari mereka, jika kamu bergaul dengan
mereka sebentar saja. Kamu akan dapati mereka itu seperti
unta yang besar saluran air susunya ketika berlimpah air
susu. Perkataan mereka mencuci hati dan ucapan mereka

“Acapkali ketika seseorang dengan rambut kusut dan muka berdebu ....” Semua hati
menjadi tenteram karena perkataanku dan perkataannya. Tapi mereka menyalahkan
seorang pemberi ingat dan mereka menganggap lemah binaa’u al-Haul (bangunan
ancaman)—-nya. Kemudian, aku berdoa atas Sa’dullaah hingga tiga hari dan aku
mengharapkan Tuhan Yang Maha Mengetahui segera mengakhiri hidupnya. Lalu
diwahyukan kepadaku:

P2 rd rd rd
9 s & o .5.9 P2 .99 . zF ﬁ
s 4l o 203 Pl Eal &3

“Acapkali ketika seseorang dengan rambut kusut dan muka berdebu, jika ia
menegaskan sesuatu [atau bersumpah] demi Allah, penegasannya itu pasti akan
digenapi oleh-Nya.” [Pen.- dari Al-Istifta’]

20



Siratul Abdal

merasuk ke dalam jiwa. Mereka dipakaikan pakaian takwa
dengan izin Allah Yang Maha Pemurah. Keratan daging
syahwat yang berlebih akan dipotong besar-besar dan segala
apa yang dikumpulkan dari kedurhakaan akan dihapuskan.
Berapa banyak orang buta yang mengikuti hawa nafsunya
dapat melihat lagi, mereka diperbaiki akhlaknya dengan
perantaraan mereka, maka tiba-tiba mereka menjadi ahli
takwa dan ahli ma'rifat.

Maka celakalah mereka yang menertawakan orang-
orang shalih seperti seorang perempuan yang meneriaki
suaminya karena tidak suka kepadanya, mereka tidak tahu
bahwa dengan talak mereka menjadi binasa. Sesungguhnya
Allah menggantungkan najat manusia dengan kecintaan
dan perhatian mereka, maka celakalah siapa saja
yang memutuskan ikatan dari antara mereka Kkarena
meninggalkan kaum yang memelihara diri. Kemalangan itu
tidak akan menimpa kecuali kepada seorang laki-laki yang
pada tabiatnya itu penuh kemalasan, seiring dengan itu
ceroboh dan sombong. Mereka bukanlah dari antara orang-
orang yang takut dan ber-tadabur kepada Allah. Segalanya
itu lahir dari kotoran dunia, maka celakalah bagi mereka
yang berbelok datang ke arahnya. Mereka berusaha untuk
menyakiti keluarga Allah dengan mencela dan mencemooh,
mereka mengirabahwa merekaitu sedangberbuat kebajikan.
Siapakah dari anak-anak zaman pada saat ini yang paling
aniaya. Yaitu siapa saja orang yang menghalang-halangi
dengan maksud untuk menyakitiku dan dia adalah orang
jahat lagi suka melirik dengan pandangan penuh marah
dan kesombongan seperti setan, menakut-nakutiku dengan
gemelutuk dan desisannya seperti ular.
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Demi Allah! Sesungguhnya aku adalah orang yang
mendapat pembelaan Tuhan Yang Maha Pengasih, siapa
pun yang hendak memotong aku, maka dia akan terpotong
di hadapan Zat Yang Membuat Perhitungan. Sesungguhnya
aku berada dalam pengawasan-Nya dan dengan berada di
Hadirat-Nya, para rasul tidak akan merasa gentar. Tipu daya
akan kembali kepada pelakunya andai saja mereka tahu.

(19). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
itu adalah bahwa mereka tidak akan menjadi Pembantah,
malahan mereka akan berdiri di medan perang dan tidak
akan menyerupai seorang pengecut. Mereka akan memimpin
manusia seperti seseorang yang memiliki kecakapan
untuk melindungi orang yang takut serigala dan mereka
akan kembali dengan membawa ma'rifat-ma’rifat laksana
seseorang yang pulang dengan membawa barang terbaik
bagi umat. Mereka tidak akan merasa puas dengan kerja
keras dirinya, mereka khawatir akan robohnya bangunan
agama dan hari kejatuhannya. Mereka akan mencari yang
akan menjadi ahli waris Allah. Mereka mendapatinya
seperti anak unta yang memasuki umur dua tahun, mereka
akan memotong menjadi potongan-potongan kecil demi
mencari ridha Tuhan semesta alam. Mereka tulus murni
mencintai Tuhannya, tidak mencampur-baurkannya,
mereka tidak akan meninggalkan dan menjauhi Tuhan.
Kecintaan terhadap Tuhan melekat di kalbu mereka, mereka
menjalin diri mereka dengan Kekasihnya. Mereka tidak akan
membuat orang-orang marah, mereka memelihara lidahnya
dengan baik, dan sekiranya dari antara mereka terlanjur
lebih dahulu membuat marah, maka dengan lemah lembut
mereka memperbaiki kesalahannya. Mereka berkata seperti
seorang yang cerdik, pandai dan cakap berbicara. Perkataan-
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perkataannya dibuat fasih berkat karunia Tuhan. Mereka
membagi-bagikan hartanya kepada orang-orang fagqir.
Mereka bertarung sebagai seorang yang sangat pemberani
di medan ujian. Tidak akan kamu lihat pada wajahnya rona
kemarahan ketika marah. Kamu akan dapati orang-orang
shalih itu seperti gugusan-gugusan bintang yang baru
terbit mengarahkan perhatiannya kepada Tuhannya ketika
kesusahan. Di atas leher mereka terdapat tali kecintaan
Allah tapi bukan seperti tali simpul.

Yang akan menyerang orang-orang yang shalih hanyalah
dia yang seperti orang hina yang tidak punya rasa malu.
Tidak akan ada yang menyakiti mereka melainkan sang
mucikari yang bernasib sangat malang. Mereka mempunyai
tekad yang teguh luar biasa, jika menghendaki suatu urusan,
mereka ambil keputusan itu. Apabila mereka memerangi
ular, mereka membunuhnya. Siapa saja yang datang kepada
mereka untuk meminta minum kapan saja suka, maka dia
akan diberi minum sepuasnya dari air mereka dan ia akan
dijauhkan dari segala jenis syubhat.

Masa untuk memberi minum sudah dekat, maka
selamat sejahteralah bagi para pencari yang bertakwa.
Tidakkah kamu melihat bahwa zaman telah mengalami
kerusakan, dipenuhi dengan ular, temboknya itu mendekati
keambrukan, penyakit-penyakit tersiar mewabah dan jiwa-
jiwa disia-siakan, kematian-kematian mendatangi dengan
segera. Masa itu sudah berlalu dan aku berada pada awal
ribuan ke-tujuh pada saat ini. Dan seperti demikian itu pula
para nabi bersabda: Hai para pemuda, sampai kapan kalian
itu akan mendustakan dan tidak takut terhadap Tuhan Yang
Maha Menghisab?
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(20). Dari antara tanda-tanda orang-orang shalih itu
adalah bahwa mereka itu mencari surga menghendaki
pertemuan dengan Tuhan, bukan daging burung, bukan
pula anggur hitam. Engkau akan dapati yang nampak pada
mereka itu adalah kemurahan tangan untuk bergegas
melaksanakan perintah-perintah Tuhan seluruh alam
semesta. Mereka mengeluarkan sumbatan yang menudungi
tabiat manusia. Dengan kebenarannya, mereka telah
membuka sumbatan mengenai keyakinan kepada Tuhan. Itu
karena Allah telah mengutus lasykar Tajalliyat pada mereka,
maka mereka merobohkan bangunan yang ada pada mereka
dan tidak tertinggal lagi pergerakan nafsu, mereka masuk
pada perlindungan Allah dari ular-ular. Mereka memasuki
taman dan wajah mereka bercahaya seperti kilat apabila ia
berkilau. Mereka mendapati muka para ahli dunia adalah
muka yang hitam, maka segera mereka melakukan upaya
menjadikan mukanya bercahaya. Mereka bangkit untuk
mengadakan perbaikan pada mereka sebagaimana seekor
ayam betina mengerami telurnya. Mereka akan menolong
setiap orang yang meminta pertolongan sekalipun teriakan
itu hanya pura-pura minta tolong, tapi “tidak” kepada mereka
yang setan bertelur dan menetaskan telurnya pada mereka.
Kaum arif billah tidak akan mendustakan mereka kecuali dia
yang bersumpah palsu, menyingkirkan dan mencukur habis
perhiasan takwa.

Yang memusuhi orang-orang shalih itu tiada lain
hanyalah seperti seorang perempuan yang tidak punya rasa
malu. Serangan wanita yang dari mulutnya keluar kata-
kata keji dan kotor tidak akan mendatangkan kerugian
kepada mereka. Kedua tangan para musuh akan retak
ketika berhadapan dan mereka akan berlari dari medan
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pertarungan seperti musang-musang. Akan engkau dapati
keterangan para sayid [orang-orang terhormat] ini seperti
minuman yang lembut di tenggorokan dan mudah ditelan
yang akan mengikat hati dan menjauhkan dari dosa-dosa.
Allah akan menyingkirkan dari mereka yang busuk dan yang
palsu pada perkara mereka dan akan menjadikan mereka
sebagai “anugerah” bagi orang-orang tercinta dan saudara-
saudara mereka. Kegelapan manusia akan lenyap dengan
perantaraan mereka, penyakitnya orang yang takabur
dan orang yang setia kepada bisikan-bisikan setan akan
dijauhkan dari mereka. Yang akan berpaling dari mereka
adalah orang yang kurang akal dan yang akan menerima
mereka hanyalah orang yang bertakwa yang fitrahnya sulit
dimengerti. Rumah mereka diharamkan terhadap orang-
orang fasik yang dengan segeranya berupaya melakukan
kejahatan, mereka suka dengan lumut di air dan mereka
menjauh dari mata air yang mengalir.

(21). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang shalih
itu adalah mereka akan memotong dunia seperti tali anyaman
dan untuk urusan agama mereka akan mengambilnya sekuat-
kuatnya. Mereka akan mengambil manfaat dari kesenangan-
kesenangan dunia seperti apa-apa yang dibawa seekor semut
dengan menggunakan mulutnya dan tentang takwa mereka
akan menyapu bersih. Mereka akan membuat dirinya lurus
seperti seorang pembuat panah yang sedang meluruskan
panahnya. Segala keinginan yang ada pada mereka akan
dimusnahkan dan yang tersisa adalah keinginan Tuhan
sebagai pangkalnya, dan kepada pangkal atau pokok itu
mereka berpegang teguh. Mereka akan mengutamakan
Tuhan pada setiap jalan dan tidak akan memedulikan hiruk
pikuk orang-orang bodoh dan tidak akan memperhatikan
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‘mereka itu termasuk manusia macam apa?’ dan mereka
menyangka nasib mereka seperti tanaman yang dicabut tapi
mereka tidak akan takut. Mereka mendapatkan ilmu dengan
kecintaan bukan karena jerih payahnya. Mereka akan diberi
minum dari yang Ghaib, mereka akan minum dengan puas.

Orang-orang yang shalih itu akan memotong ghairullah
dengan mata pisau yang tajam, dan karena Allah mereka
masuk dalam kesusahan. Iblis tidak bisa menempatkan
mereka dalam kesulitan dan dengan nur-nur mereka
itu, mereka akan melawannya, maka setan tidak dapat
mengurangi cerek minum yang mereka minum dan setan
takut anak panah yang diluruskan dengan dipanaskan pada
api. Tidak akan engkau lihat pada mereka cara bicara yang
banyak omong, cepat serta kering ma'rifat, tapi yang akan
engkau lihat adalah ruh dan ma'rifat.

Orang-orang yang shalih memerangi keinginan-
keinginan nafsu mereka dan terjun dalam peperangan itu.
Mereka itu adalah kaum yang cerdik bijaksana dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapatkan petunjuk. Mereka
meminum minuman apa saja yang ada pada bejana suluk,
karena mereka telah tunduk merendahkan diri di hadapan
Tuhan seperti seorang fakir dan juga karena mereka seperti
seseorang yang tamak dalam suluknya serta mereka tidak
pernah merasa puas. Mereka lebih memilih yang paling
utama dan yang paling lezat. Allah mengeluarkan dan
memotong keinginan-keinginan lainnya. Dan Allah memberi
taufik kepada mereka dengan menolak yang selainnya dan
memperbaiki jalan mereka menuju Allah supaya yang buruk
cara jalannya mengetahui bahwa mereka itu adalah orang-
orang benar.
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(22). Dari antara keistimewaan orang-orang shalih itu
adalah mereka akan disucikan dari keburukan-keburukan
seperti seorang wanita yang kembali suci dari haidnya.
Allah menerima taubat mereka dan mereka ditarik ke
arah-Nya. Mereka merobohkan bangunaan nafsu dengan
tangan mereka sendiri juga dengan tangan Allah. Mereka
melihat Allah dengan mata ruhnya yang indah dan mereka
mensucikan dirinya dari segala keraguan dan dalam hal
ilmu mereka itu sempurna. Mereka memiliki kedudukan
yang lebih dekat dengan Allah melebihi malaikat, karena
mereka telah melawan hawa nafsunya, mereka bangkit
sambil membawa beban berdiri kokoh bagaikan lelaki yang
berbadan tegap. Api kecintaan mereka terbakar, sengatan
kalajengking nafsu mereka hilang dan mata pedang mereka
bertambah tajam, maka mereka potong segala penghalang.

Orang-orang shalih itu fana dalam pengkhidmatan
kepada Tuhan, maka tidak satu waktu pun berlalu melainkan
mereka sedang beribadah. Allah mencegah hati mereka
dari selain Allah dan meluapkan rasa cinta kepada mereka.
Semua bagian terkecil sekali pun yang ada pada mereka
tunduk kepada Tuhannya dan kecintaan kepada Tuhan
menjadi makanan mereka yang akan diberikan kepada
mereka. Mereka meletakkan tangannya di atas makanan
mereka supaya tidak diambil oleh selain mereka dan mereka
adalah kaum yang dicemburui. Mereka menangis demi
Kekasihnya dengan luruhan bulu matanya dan kesedihan-
Nya menyakiti hati mereka. Mereka membuat penuh seperti
tempat minum yang dipenuhi air karena mengingat-Nya
dan demi untuk-Nya sepanjang masa mereka dirundung
kegelisahan. Hati mereka menjadi panas seperti batu yang
dipanaskan dengan kecintaan Allah, rasa haus mereka kian
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bertambah karenanya. Bagi mereka ada kedudukan di sisi
Allah yang tidak diketahui oleh makhluk, karena itu orang-
orang jahil memandang hina dan mencela mereka.

(23). Dari antara tanda-tanda orang shalih itu adalah
bahwa mereka tidak takut terhadap benturan-benturan
fitnah, mereka akan menyeberangi lautan-lautan bala
seperti kapal-kapal yang membelah air. Mereka tidak
akan mencampur-baurkan antara yang haq dengan yang
batil dan mereka akan memperbaiki sesuatu yang sudah
bercampur itu. Mereka akan mencari takwa dan tulus
murni [melakukannya] tidak ada satu titik pun [bercampur
kepadanya]. Mereka tidak menginginkan perpaduan warna,
mereka mempunyai tanah yang tidak terpisah dengan
hujan lebatnya, karena hujan itu menjadikannya hijau.
Mereka memiliki tombak yang akan membunuh serigala.
Fitrah mereka yang luhur lagi mulia laksana bukit yang
menjulang tinggi, maka kuali [fitrahnya] itu mendidih,
matang dengan kecintaan [Ilahi]. Dan orang yang datang
dan duduk bersama-sama dengan mereka walaupun unta
besar dan gemuk yang merasa terbebani dengan kecintaaan
terhadap dunia, ia akan masuk kepada lubang jarum dengan
berkat kaum yang bertakwa. Dan siapa saja yang termasuk
penyembah Thaghut dan ia datang kepada mereka, maka
tiba-tiba ia termasuk di antara mereka yang shaleh, tidak
berbuat kefasikan. Dan siapa yang takabur seperti setan dan
dengan tiba-tiba mendatangi mereka untuk beriman, lalu ia
tunduk dan patuh terhadap perintah Allah dan ia termasuk
ke dalam golongan orang-orang yang bertakwa. Maka jangan
heran, Hai orang yang mendengar! Mereka itu mempunyai
kedudukan yang lebih mulia dari itu, dan bagaimana aku
menjelaskannya sedangkan kalian tidak memahaminya.
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Mereka itu adalah kaum yang menangis, air mata mereka
tercurah lebih banyak dari air yang kamu minum.

(24). Dari antara tanda-tanda orang-orang yang
shalih itu adalah mereka mengeluarkan sumsum sumber
kebaikan dari timbunan panenan amal-amal shalih. Mereka
akan meninggalkan sisa rontokannya untuk ahli kesesatan,
mereka mengambil yang murni dan tidak menyertakan
kebakhilan dan mengenai kebenaran mereka akan
menyelidikinya. Mereka akan menggerakkan segala sesuatu
sehingga apa yang ada di bawahnya akan muncul dan apa
yang mereka cari keluar di hadapan mereka. Mereka tidak
akan mengingkari satu perkara pun yang diingkari oleh orang-
orang bodoh malahan mereka akan membenarkannya. Mereka
tidak hidup seperti para pelaku bisnis yang tak bermodal,
melainkan mereka itu mengumpulkan kebaikan pasar akhirat
dan tidak akan lengah. Mereka tidak akan mendengarkan
kegelisahan dan keluh kesah hatinya seperti suara kuali
yang mendidih dan dengan tongkat itu akan memukul iblis
dan mereka akan menjauh dari segala kefasadan, demi Sang
Kekasih mereka memperuntukkan itu. Mereka mematahkan
gigi geraham ular yang menyesatkan Adam dan memukulnya
sampai roboh dengan cemeti yang melukai. Ular itu tidak
dapat menghindari mereka dan ia akan lari dari kaum yang
melemparinya. Mereka telah menyergapnya seperti seekor
singa dan mereka mengharuskan dirinya supaya dapat
memusnahkan sumbernya dan menyelamatkan manusia dari
kejahatannya dan mereka pun tulus mengerjakan itu. Mereka
akan mencabuti bulunya sebagaimana domba jantan yang
dibersihkan bulunya supaya dapat dilihat dalam keadaan tak
berbuluy, lalu dengan mata lembing mereka akan dilempar.
Leher mereka tunduk kepada Tuhan mereka dan kepadaNya
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mereka berserah diri. Mereka adalah kaum yang pandangan
mata manusia dibuat kabur dan mereka membuat takjub
para malaikat dengan perbuatan yang mereka lakukan.
Mereka menaruh daging-daging mereka dalam pola Tuhan,
dan Allah memakan habis apa yang terdapat di atas meja.
Mereka dimakan dengan ujung-ujung jari kecintaan dan
mereka telah fana demi Kekasih yang mereka pilih.

Penulis
Mirza Ghulam Ahmad Qadiani
Tanggal 14 Desember 1903 M
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Lampiran:

Mufradat (Kosakata) dari Buku “Siratul Abdal”

Dibantu dengan menggunakan sejumlah Kamus Bahasa
Arab seperti : Lisan al-Arab, Taj al-Arus, Aqrab al-Mawarid,
Asas al-Balaghah, Figh al-Lughah, Al-Qamus, Al-Muhit dan Al-
Munjid serta Kamus-kamus yang lainnya :

s 9eat, o Fe, Fac,

ACHBSHEHEESREG)

1. Irtatsa’a - irtatsa’a ‘alaihim amruhum: urusan mereka
telah mencampuri.

2. Taza’za’a : takut. Eh50b 5
. & & , Y-
3. Jahbalah : wanita yang buruk rupa. desdandiiis

Gt M il 52
4. Jarsyabat : mencapai usia lanjut empat puluh atau lima
puluh tahun.

//’iéi;/‘&: ,’,//j
5. Tab'alat : wanita yang patuh kepada suaminya.

""f/‘o’l}f&’: @ 27

6. Raus: berjalan dengan sombong. IMSoe

7. Dagsy : desain pakaian Lﬁ;"%:ﬂs

7 85 6oy w3t &L s~ ens
Vahalaze szl 51@.()@13?&» gt

-

8. Sajjala-sajjala al-kitaba: membacanya secaraberangkai.
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10.

11.

12.
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Silal: tempat-tempat jatuhnya hujan, padanya terdapat

rumput, maka unta mendatanginya dan merumput
padanya.

A 5030 B

Mimkal: sungai yang sedikit airnya.

Syajanan: tanah keras o239 e BT G52
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Za’bun - al-za’bu: suara hiruk pikuk. Al-za’bu dan al-
za’mu Kkedua-duanya ada hamzah: ipar, suami dari
saudara perempuan istri. Engkau katakan: Huwa
za’buhu wa za’'muhu (ia iparnya): dan terkadang
engkau katakan: taza’aba wa taza’ama apabila engkau
menikahi seorang perempuan dan ia menikahi saudara
perempuannya. Artinya juga: yang panjang janggutnya.
Za’abaniy fulanun muza’abatan (si fulan benar-benar
telah menjadi iparku) wa za’amaniy (si fulan telah
menjadi iparku) apabila engkau menikahi seorang
perempuan dan ia menikahi saudara perempuannya.
Fulanun za’bu fulanin maksudnya iparnya dan bentuk
jamaknya az’ubun.
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Lampiran
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Tirf: apabila bagus indukannya, maka bagus
perawakannya sigap untuk berjalan dan berlari, maka
itu baik dan bagus. Maka apabila unsur-unsur keelokan
itu sempurna dan enak dipandang serta berpengalaman
itulah tirf dan ‘unjgj wa luhmim (kuda yang bagus
perawakannya dan cepat larinya). Apabila padanya
tidak terdapat ras keturunan tidak bagus, maka itu
adalah murib (menggambarkan keindahan).
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14. Amt - amata al-syai’a ya’matuhu amtan wa ammatahu:

15.

menaksir dan mengiranya. Dikatakan: berapa jauh jarak
antara kamu dan Kufah? Maksudnya perkiraan atau
taksiran. Amattu al-qauma Amituhum amtan apabila
engkau mengira mereka. Amattu al-ma’a amtan apabila
engkau menaksir apa-apa yang di antaramu dan di
antaranya.

5250 cod s 35 AdadisAcansdiaisaliead
bt 5 ol 33
Lajab: suara, jeritan, suara mengaduh. Engkau katakan

lajiba dengan kasrah [pada jim]. Al-lajab: suara gaduh,
hiruk-pikuk serta riuh rendah.
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16. Musya‘sya“. bercampur LA KA

ERRC I

5 P TR AT MR e U N GAE RUTA BT R
17. Tsughban; al-tsaghab jamaknya tsughban: kolam yang

berada pada bayang-bayang gunung, tidak terkena
matahari, maka airnya menjadi dingin.

Nasad 438 0e: el
18. Ta’agjjala - ta’ajjala al-qaum: mereka berkumpul

P 6 i e AT 0 a3l

19. Yubaghsilin - baghsala al-rajulu idza aktsara al-

jima“ seseorang apabila banyak melakukan jimak;
yubaghsilun: mereka banyak melakukan jimak.

V3 s z Py 7,
B w5 2 e 5, . £
Cﬁz&wPGEATMT%’
20. Haskal: sesuatu yang buruk
@ 2405 %2 2 ol e Lk YA A
AV PRET e AR e SRR
21. Nazifat; nazafa; nazaftu ma’a al-bi’ri nazfan idza

nazahtuhu kulluhu: saya menimba air sumur apabila
menguras semua airnya.

035 580 O 18] BN el 3,885 8kd ead): Edgad
22. Ijmahallat - ijmahalla al-matar apabila air hujan jatuh
dan ijmahalla al-tsalju apabila es banjir setelah mencair.

23. Jadb: gersang lawannya subur.
ORI =2 14 VPN REWORE ST 14 2N ey 22
PRCTRRVE S N S EIEPR TP S et
24. Ja‘andal - ja'dal: al-ja‘'dal: unt/a besar dan gemuk. Al-

34



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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ja‘dal seperti ja'far (unta yang melimpah air susunya)
dan ja‘andal serta jana‘dal (unta yang kuat) dengan
tambahan huruf niin seperti safarjal (nama pohon
dan buahnya), baik ja‘dal dan ja‘andal pada keduanya
memiliki tulang yang kuat.

G5 E I Je iy 354y
La ya'tabil: tidak stabil di atas unta apabila

menungganginya. )

5e305036 s 163508
Yujayi'in - jaya’aniy: menjumi)aiku dan Dberlalu
bersamaku.

9}9@%&?&5:?@ iz aitiss
Yahsya’iin — hasya’ahu bi sahmin: melemparinya, maka
ia mengenainya pada bagian ekor atau belakangnya.

3AE 3 e dsds 1 02301
Al-syu’bub: curah hujan dan yang lainnya.
asd)s iR Je 805 1 03k
Waziib: mengadakan persetujuan terhadap sesuatu dan
menunaikannya.

S35 3l 53 a0 (R3S
Al-afkal: menggigil atau gemetar karena dingin atau
ketakutan.

F685 A a5 st g el
Ya’alliin - alla fi du‘a’ihi : mengeraskan suaranya dalam
berdoa. Khusyuk serta merendahkan diri.
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32.
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36.

37.

38.

39.
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Yudatstsinun - datstsana al-ta’iru: ia terbang dan segera
jatuh.

“ 4 7 - 7 ,’ Exd
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Yartinun - ratana: ia berbicara dalam bahasa asing.
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Layubarqilin-barqala: berdusta; layubarqiliin: mereka
tidak berdusta.

aad s e U5 0353
Yubazzilin - bazala al-syai’a wa bazzala: merobeknya.
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Amud - ‘amid al-qaumi wa ‘amiduhum: pemimpin
mereka.

Rasin : kukuh dan teguh.
Al-zahnat: kafilah dengan perbekalan dan rombangan
pengikutnya.

Jdledadsish s
Qail: pemimpin, yaitu selain maharaja.
Hitl : serigala CJvJTZ’)Le

21538 &k
Al-tuhut : orang-orang hina, orang-orang rendah.

z

ey iz e AR Shigadicsl iy dew‘ sl
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49,

Lampiran

adabbu - adabba ‘ala al-amri: bersama-sama pada
urusan itu. Adabba al-qauma: bangkit bersama-sama
dalam urusan tersebut.

SIS F5e:am3)

Idjaujana: menjadi gelap (mendung). Debu. Hitam.

) ) DA R
Al-mudrin: yang kering B S U HCTI A |
gos 7 2% §5 58,0, 8 5t
ooud Gl .83 5TaL5 1 835

Urdunn; nas‘atun urdunn: rasa kantuk yang dalam.

(ul;i) 5}’.:J‘u,ave uwuby 2 :c’)u&
Ihan; ahana; al-ihanu kakitab: tandan buah kurma.
i S Al G s b T i s s 1 216
Ahtsalat-hatsila-hatslan (perutnyadibesarkan)ahtsalat
al-ummu waladaha: ia memperburuk makanannya.

: &3050133.... A8 580y A1 5 a0 T Qi B
(ou).giB;j:ﬁ‘:}E’a
Matala - matalun - al-matalu: menangguhkan dan

menunda-nundajanji dan utang ... di dalam Hadits: sikap
menunda-nunda orang kaya adalah suatu kezaliman.

GRS s Jp ST BT g sTets b
Yurghiniin-arghana-arghanailaihi:tundukkepadanya.
Arghana ila al-silmi - yuraghwinu : tunduk patuh.

VA &y\p“”’ el e WAL I Gl Qs
25600585
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50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

38

Al-bahilu: orang yang tidak bersenjata. Penggembala
yang berjalan tanpa tongkat. Orang yang menganggur
yang kebingungan tanpa aktivitas. Hajatnya telah
menggantikannya dan ia meninggalkan anaknya yang
akan disusuinya.

z z z

A B DI e BT oG e, eE 5
Wisyb jamaknya ausyab - al-ausyab min al-nasi: orang
jembel, orang melarat.

Al-rahdiin: pembohong. RN TS
Bl e s 18): (ags
Bahsala: apabila seseorang datang dalam keadaan

telanjang.

REF SRR
Ghaidzan: ia memperkirakan (memprediksi), lalu
perkiraannya itu terbukti.

% I e % 2. 4
555 §hare 45¢27 5 55 L1 o2 C){o-{g, ¥
Qe (9. O /y”.MVu.AJ‘o,L:/ .)AS" 200 3

Yazkintin - zakana al-amra :iamemahaminya. Berfirasat
mengenainya. Yazkiniin : berfirasat.

A b3l sy el -G siads shgab: S
Al-Hasur - hasarahu : memikatnya dan menariknya. Al-
Hasur: singa karena ia menarik mangsanya.

SG s
5

‘}‘”/o’/’ W /” /’s @75// ’“-’s’;/’/z/

PSR SENCI S S CHIVHT 5

Yatamaskantin: tunduk dan merendahkan diri.
Tamaskana li rabbihi: merendahkan diri kepada Allah.



58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

Lampiran

% 2% ’;015’00:’ //’1-/ 5’1-15’”57

O3 103 F 1 0801033
Yurqilin - arqala: ia bersegera. Yurqilun : mereka
bergegas.

o

A B sk B
Murmaghillah: ia yang memutuskan kehidupan dunia

untuk beribadah kepada Allah dan juga yang memohon
berdoa terus-menerus.

Mukhatalah - khatala : maksudnya berjalan pelan-pelan
supaya tidak dirasakan oleh buruan.
Yakhtailu: maksudnya ia yang lambat jalannya.

L AP < 5P

/;iﬁ’.}//, 5;”./5}050 «//'/’/ﬁ{o/’ﬁ /1,1./5;050
G 305ahin 1 G5 B0 S s ask BN 505 1 &3 R0
Yukhardzaliin - khardzala al-lahma: ia memotong-
motong dan mencabik-cabiknya. Yukhardzaliin: mereka
memotong dan merobek-robeknya.

E IRV RES NG CVNPS SO L 2
Khirqa’'u dzaata niqah (perumpamaan): peribahasa
bagi seorang jahil yang mengaku berilmu.

b4
R

G\D503 s OB
Yatanawwagqiin: mereka mengerjakan dengan cermat
dan teliti serta bersungguh-sungguh.

4
ST A IR SR PR
b feb. s A1 e Ok
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65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

40

Nabatun khadilun - qaisyun khadilun: tanaman yang
halus dan bagus.

Al-atsramani: malam dan siang. Sebnsgal s
Khatil: sangat bodoh, kurang akal. ”Zaf.ﬂé.;ﬂ FOks

.(QQL@’TZ 3;&35.@;3;.5;:@;\%’ £
Yakhfiltin: berlari. Al-khafil: yang berlari; kabur.
gk Sy el yats 4
Ummu Khintsil : dubuk, hiena anjing hutan yang buas.
Untuk melapangkan perutnya.
GE st i S 450 g
Babbun - al-babbu: pemuda yang tubuhnya gempal,
penuh kesenangan dan kemudahan.
3025458500 G LA LIS A BB TG G G ke
Abqariyy: pimpinan yang tiada satu pun pimpinan di
atasnya. Setiap kesempurnaan, kekuatan dan kecakapan
yang menakjubkan.

4 s,

é)'fé),; I .“:osi fif:.&zﬁ$§ /i’ﬁ ;S/’ié)eg%l::};ﬁ\/! 237 :63; fff:

S
Yukhansyilun - khansyala al-rajulu: beranjak tua. Orang
tua masih bergigi lagi kuat. Yukhansyiliin: mereka yang
beranjak tua.
SR EIAI 155 e Bl T JST5
Du’lil: suatu bencana dari bencana-bencana pada masa
genting.



74.

75.

76.

77.
78.

79.

80.

Lampiran

dwsd‘mf (e
Kha’ulah: dinisbahkan kepada paman dari pihak ibu.

Dabalat-hum: menimpa mereka. ré.ﬁté]r.éxlis
Dubailah: malapetaka; musibah. i%‘@JT:il;;ﬁJT:ﬁl;;’;

BTt U U Gt
Yanzihtin: jauh; airnya sedikit dan habis.

Dahlah: sumur. IS VERT (e
rayabil: singa. SJEJT:Z};,;\;)’

Gy 220G oo A a s 2

g SN P A BT S

Ghatm - al-ghatm: sangat panas hampir-hampir
menyesakkan nafas.

VST VPR VA TIT RS 7 TEA [ - VEST E VR O 2o
Lefuum L& 650,808 Ge 3 ‘,awysw,,a;w,‘db
. dwuutgm:,d)w‘d,m”’ WigdJedss

81. Ahmaqu min rijlah (nama sayuran) : nama tumbuh-

tumbuhan: menggambarkan kemasaman, tidak disukai
dan orang-orang menamakannya al-baqlatu al-hamqa’a
al-rijlah ... Abu Hanifah mengatakan: termasuk juga
yang mereka katakan: huwa ahmaqu mir rijlah mereka
maksudkan baglah - nama sayuran, karena itu tumbuh
pada jalanan orang-orang, maka ia terinjak-injak dan
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82.

83.

84.

85.

86.

42

pada saluran-saluran air, maka aliran air mengikisnya.

Lao\gasy e ”’“” “’M,\Jiu.ai, (:J:.uui uﬂt-ed)'ﬁi ;mga" ’;’Ju’i;

:,/»’ wimett 29 1 ’,“’1 r Son A ’00// /n/ 5 e
&) | o] L..s«“ .....
85 1@*&)‘@.@6%)4 adls S

>
- 2o

O, u@frww;‘a‘&w‘
Hatta yartahisysyu - Irtihasy : benturan kaki waktu
berjalan. Benturan-benturan kaki binantang, maka
satu dan lainnya saling melukai. Dalam Hadits ‘Ubadah
dan pemuka-pemuka Arab “berbenturan” maksudnya
terjerumus dalam huru-hara. Irtahasya al-nas apabila
terjadi peperangan di antara mereka.

z
2% -
".“i
.

o Ly by, 48588 3B e e
Yuzghilu; yuzghilu al-tairu farkhahu: menyuapinya
(memberi makan anak-anaknya dengan paruhnya).

-

G 8, Gony e deanian Lty
yarsufu : menggabungkan yang satu dengan lainnya. La

yarsufu bika : tidak pantas.

AEHESTACHGTEP NGk

,..

Yan'iqun : mereka memanggilnya dan membentaknya.

e s

NI KON VO£ 5 VECSAN A T/ EL S g L N S, S SR VEed
o551
Sabahlal: seperti safarjal (nama pohon) mengucapkan

“Subhanallah”. Dabbun sabahlal: besarnya gigi depan
unta yang baru tumbuh gigi. Anak singa.



87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

Lampiran

.u\,r”"m\,‘,wu;r’ 5 ;w;},:,s d.;L;f:

Tatasatalu - tasala al-qaumu : mereka keluar beriringan,
yang satu mengikuti jejak lainnya

2{51“ ? w‘&;/ -’s’/i/:

Yuhai‘atin: mengucapkan hayya ‘ala al-faldah - ayo
menuju kejayaan atau menuju sesuatu yang lain.

@'gh

s I P lﬁ//”
.;..;,;e,wwu.a 2Ji 20

Azfalah: kelompok manusia dan yang lainnya.

Da’iq: orang yang sangat bodoh. LE.’..;JJLGJT “":
ka3 e (D) BLED): S
Dzuhiqa: insalaqa : terkelupas kulitnya karena obat

yang ia minum.
2 ”Mﬁ@’/C)};—’)’; O’“/’“
Yasliqiin: menjerit-jerit ketika terjadi musibah.

Hasis : suara yang samar-samar. SR 2o
Sahsaliq: suara yang keras lagi kuat. .3.}9%” S3a): W

A58 GO AT A p

Siqatuhum - al-siqah : debu yang menghalangi udara.
eI BT B %8 BEUD &0 peisda: (BT
Al-hukal: suatu suara pun tidak ia dengar, dikatakan:

takallama kalama al-hukali maksudnya suatu perkataan
yang tidak dipahami.
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97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

44

R ST ash S
Husas: orang payah; tidak berdaya. Yang buruk
perangainya.

,);:///,

-ééé%}é«b‘@}j?@)owauﬁwwuw)&‘d 3 Ophals
Yal‘astin: mereka banyak makan dan minum maksudnya
mereka lahap, tamak dan berlebihan keinginan makan-
minumnya.

>

Tahq: sangat cepat jalannya. %:.Ldf« ~

-

—o\
.

&

°

&

uw;gwﬁ /éladfu: dj
AzIl: jatuh dalam kesempitan, kemalangan dan
ketidakmujuran.

(y: l;! < /i/”
“g

Zahdan: orang hina.

&3

o S BIEES 1 &35
Ziwan: biji-bijian yang bercampur pada gandum.

LR 9>

03 tb \ b:‘:wkﬁ%p}ﬁ 5. UJJ:J E j f‘;; uﬁka.,ﬂ uaaLe

O\ UJLJ‘QI\.;S
Makhid - al-makhad: rasa sakit saat akan melahirkan
yaitu talq .. dan imra’atu makhid apabila sudah

dekatnya masa melahirkannya dan rasa sakit itu
menderanya.

///,,, l;/,,

RSN AIING AT g o

Ru’nah - kasyafa Allahu ‘anka ru’nata hadza al-amra:
maksudnya kesusahan dan kesedihannya.



105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

Lampiran

5%, ;/,/

Yazhanu : ia melambatkan dan menghindari.

A SR P TR b CA |
Musdhanah - sdahana: ia berhubungan dengannya;
menjalin pergaulan baik dengannya.

uwuw;uw s ’c;u.sf 0
Al-zair: lelaki yang suka bergaul dengan wanita yang
bukan kebiasaan buruk.

3 flig 6 Wo::;‘m‘»t; s\
Sadin: khadim ka’bah atau tempat berhala. Ia adalah
juru kunci atau penjaga pintu.
AN PR T E
Hunta’l: bagian, sesuatu yang ia peroleh dari pada
bagian itu.
HUEE e tadlaggsle— ubUbj.:’uZJiuvaVaS:fbjLaI{’)US

Damal: kotoran hewan dan tanah yang diinjak-injak
binatang. Sisa kotoran yang dibuang oleh laut.

8553, wwp %

Jizal: potongan pohon korma.

oo,

RRC TP Ec Tt PR

Ji‘al: kain perca (cempal) yang dengan itu kuali
diturunkan pelan-pelan.

GV T3 RN S L O

Khibal: kefasadan, kebinasaan, racun pembunubh.
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114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.
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\

v
\—v
(@

G
v

No—

Irqal: segera.
et (a3 J8a315 04031 0l
Irmi‘lal - irma‘alla wa irmaghalla al-rajul: menangis

sedu sedan.

enihzsad T ALDI 133 G g
Al-zibal: apa-apa yang dibawa oleh mulut semut atau
nyamuk.

£

s ilakds el
Iz‘al - az'ala: menjadikannya semangat, membuatnya
gelisah.

Lizadl B s g

Sikhal : masa kecilnya burung; yang lemah

R§UV AV BEgviA
Dahl: air yang sedikit.

2, W22 ,ﬁi 8ol §11/5 ;,1/,':7 WJE2F 20T w557
SR Eouadidie s 50 B Gl S0 52 3500, T 15) 301 81501 Al

AL 58550 s s agde bl oo sb1 U305
Al-mufassilah: perempuan yang apabila suaminya
berkehendak atasnya, ia mengatakan bahwasanya
saya sedang haid untuk menolaknya. Didapatkan di

dalam Hadis Rasulullah®" melaknat perempuan suka
menangguh-nangguhkan dan mufassilah.

% PP %
! q

ANCRRATIN Y AN IS b P EL e
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122.

123.

124.

125.

126.

127.

128.

129.

130.

Lampiran

Qihl; qihl al-syaikh : kulitnya mengering pada tulangnya
atau berubah sekali.

JeaJe A8

Aun : berjalan dengan tenang tidak terburu-buru.

REARAS N HL]
Iqdzi‘lal; iqdza‘alla : genting; susah.
ol r’.;.;JJ‘ (55
Qurzal; qurzil : yang bengis, lalim.
RPN P
Qu‘al: kembang anggur atau pohon.
HE R
Qas-sal: yang suka memotong

5,

AL GG 8BS d #hd edadf: glay

Imsal; amsalat al-mar’ah: keguguran sewaktu masih
berupa mudigah.

21005 20 e LA L 5. AT

Mumghil - al-imghal: sakityang dideritakambing betina

pada bagian perutnya, setiap kali ia mengandung ia
keguguran.

PEAARS A E AR P AN LA

Taml : darah yang melumuri anak panah dan yang
lainnya. Melumurinya.

mewi {80 digle: u.q,u

‘Ulhid;‘alhadat-tu al-sabiyya: saya menjadikan makanan
bayi menjadi lebih baik.
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131.

132.

133.

134.

135.

136.

137.

138.

139.

48

dﬁﬂid\.wu-ﬁ 85 :X.C.-JT

Al-‘ankand: perumpamaan daripada ikan-ikan laut.

£

Lol s s L a S &
Alatstsa; alatstsa bi al-matar: terus-menerus hujan
selama beberapa hari.

.&U.E;j’;a\@,wuwuv TR TR ISR wk:gﬂ

Al-hanabits : musibah-musibah - terjadi bala bencana
di antara orang-orang dan musibah-musibah itu
beberapa perkara dan malapetaka-malapetaka.

E}
., ; /P s

azia PV IR NG
Ya’zaju - azaja : cepat jalannya.

lﬂ 25

N‘)i@bd
Buljah: awal datangnya fajar.
ARG AR

Tabawwaja - baja al-barqu: kilat berkilauan, melelahkan.

e
.

AiB38Fs0R et s cdall
Al-hasyrajah: sekarat dan tersengal-sengal nafasnya.
2 ogd R masddadaie

Munhadajah - inhadaja al-rajul: sangat marabh.

SEuEE e sazsliz (&5 ol Al

Halaja - halaja al-diku: ayam jantan mengepakkan
kedua sayapnya dan berjalan menuju betinanya untuk
menyetubuhinya.

,)

el gzl o 98T S e g



140.

141.

142.

143.

144.

145.

146.

147.

148.

Lampiran

Yasfidu - safada al-dzakara untsahu wa safada ‘alaiha:
laki-laki menyetubuhi perempuanya dan menjimaknya.

FECSCER RO
Rahhadii : mereka datang dengan kebodohan besar.
Humlij — hamlaja al-habl: ia memilin tali dengan kuat.

AT

&.231 B S P apr=4
RIS SRR B I

Takarraja - takarraja al-khubzu: roti telah berjamur.

Qs mdadi

Al-hinbij: yang sangat kikir.
I vz, % 258 07 87s L z-
ol e Bl s 8b A5 as ks

3
e

Hanadij: tanah berpasir yang baik yang akan
menumbuhkan beraneka tumbuh-tumbuh.

8-

w | Bkl o8 45
Oagb 5iE AN 5

Hurrah - ramlatun hurrah: tumbuh-tumbuhan yang
baik.

4 5,42

PR 5,2 R 52, R AP v
B85 k... GBI EAL L1 AT G300 5 030085 1 865
.(QW).W”j/Q“,/JaJ‘ ‘

Tsauhad - tsahada - al-tsauhad wa al-fauhad: pemuda
yang gemuk sempurna tubuhnya. Ghulam tsauhad:
sempurna tubuhnya serta gemuk.

e
52 24

A 5 A 3
Fuqqihtu - fagaha al-jarwu: membuka kedua matanya.

5 2 s [P
ATE I I AP R I {
.@aﬁ&;ﬂ.uw‘
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149.

150.

151.

152.

153.

154.

155.

156.

157.

50

Al-syuhdud: yang buruk akhlaknya.
el 06 32501635 50 8501 588K RagS 1 G
ol JIEEDI 526558 1 a3 udw;

Yukarmihiin - karmaha ; al-karmahah wa al-kartahabh:
lari cepat bukan karena ketakutan. Karmahna fi atsari
al-qaum: kami berlari seperti larinya orang yang
membawa beban berat.

g “““Hwéﬁ}’? @v" ORI 15113V RSP
Hurrada: mutiara sebelum dllubangi. Menurut Ibnu Al-
A'rabiy : permata murni belum dilubangi.

iug“;T “/ S‘T o 2 2%
Simmaghd: orang bodoh. Orang sombong.
‘Ubarrid - ghusnun ‘ubarridun: dahan tempat
beristirahat, lembut dan lunak.

Gfad P hEe

PSP AR SN u»)qa

Yahridiin - harada : merobeknya dan menyobeknya

59 7 8%

RESEOYA AT res 516

Yakmidiin - kamada : berubah warnanya. Hatinya sakit
karena berubah warnanya.

S an AT sl bl e

Yut-tamalu - ittamala fi al-khaud: ia mengeluarkan,
maka di dalamnya tidak meninggalkan setetes pun.
ABREIGII B e s Qi E Y8 R
Handaj: tanah lekat di bagian kolam paling bawah.
Seseorang yang tidak terdapat hal baik padanya.
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159.

160.

161.

162.

163.

164.

165.

166.

167.

Lampiran

L2370 8980 T Aa 63 cplgam ezl ol
Al-mawami - al-maumah : padang pasir yang luas atau
sahara yang tidak terdapat air.

SIS SH S
Tuzmiju - zamaja al-qirbah : ia mengisi cereknya.
Sads i 305455045
Arj : anak sapi yang kecil
AR
Sara‘ra’: tipis lagi panjang.
ol 2el8103802 5832 S B it 193t
Ghazid - ghusnun sara‘ra‘un wa ghizyadun wa khurtb:
dahan lunak lembut.

Amajan: panas dan kehausan.
R ARCAR T
Jalmadah -- jamadah : sapi betina.

z 57 %37 P

Oy, u;wgu
Yardidiin: menyusun rapi.

.coLJ).QL}.ZiJ"é:ﬁJ’T...B;;J@L;?‘&A SELa g,
Silghadd:orangrendah.Orangbodohyang kebingungan_

B CR AT e B

Al-malah - al-jamr : abu panas.
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168.

169.

170.

171.

172.

173.

174.

52

Qah-had : sebatangkara yang tidak mempunyai
saudara dan juga anak.

s 25 5 ) ;
RGN [ CA PR SO S5 (N

Mibkar - ardu mibkar: tanah yang banyak tumbuh-
tumbuhan.

25 %947 ’Efo.’@/ e
Jogud sk Al fl 3 (JeT

Ra‘lun - ra‘ala: meluaskan robekannya. Begitu
mencelanya.

.)}SU.;:;;,,C;TLJ’“ A ‘Lg:.c";um 5205 a,,.m:ﬂ

Mufarnisah: baiknya upaya perempuan mengurus
rumahnya. Imra’ah mufarnisah juga artinya wanita
yang kuat atas urusan-urusan.

P18~ 5T Yo ’:;, Pz :.//./’;, -’
AJ,L%J/L»M@QJ\P/&\}..»W M&:‘(U)w W,@Lg

Bahisyin - bahasya: menghadapnya dengan kegembiraan.
Bahasya biyadihi: mengulurkan tangannya untuk
mengambilnya.

$ L;::.‘ ARHIA L ﬁ&.’/(;‘ ﬁ‘«/.s...’- PO ¢ a’b ﬁ,“
(9 \e,\.,\> g,‘a,‘..j

Fusyusy - naqatu fusyusyin : tersebarnya susu yang baru
diperah maksudnya salurannya bercabang seumpama
sinar matahari.

il sl Al bl mm, W‘wab’

Yamiusu - masa al-syai’a: menggosoknya dengan
tangannya. Masa al-tsauba: mencucinya. Madsa
asnanahu : menggosok giginya dengan tangannya.

4 N2e? e s “ . o
AU LES PEA HE ARGt



Lampiran

175. Tuhbaru-habara al-lahma: memotongnya besar-besar.

Nz e 2hdy a5
176. Habrah: daging atau potongan daging tanpa tulang.

/’ /

aasz ool ,A..J u..a 5%
177. Yu'abbisyu-abasyahu wa abbasyahu: mengumpulkannya.

G Jasa i sk sy B 68 Q-?jfecw»u L
sl agl Rz

178. Mustahtirin - hatara : mengoyaknya. Istahtara fulanun:
ikut-ikutan, maka ia tidak memperhatikan karena apa
yang ia perbuat tidak ia pikirkan dahulu disebabkan
kesombongan. Yang banyak kebatilannya.

750560 3G
179. Tuharru - hdrra: keras suaranya serta kasar kata-
katanya.
180. Huzairah: penuh kemalasan. ju‘d«—m g

. si’ . G, 58F [ .8 % % e e
el GBI ET e UL RSBl 08 551 85

181. Wadara-wadara kana wasjan: kotor dengan darah.
Bekas makan pada sarang binatang.

B 31H65 LSS La (et BE IS ELa 33l 1Eagls
182. Dzad’ibin - dza’aba al-rajulu: bersuara dengan keras.
Serigala menakutinya. Cerdik dan jahat seperti serigala.

0D Lizad S AN S (o dt S35
183. Dabsun-dabisa: buruk.Al-dabsu: kekikiran. Yang bodoh.
Badannya lemabh.
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184. Asywasun-syaus: memandang dengan mata
belakangnya karena sombong dan marah. Al-asywas:
orang mengangkat kepalanya karena sombong.

5467,3(;’@))326;&25@6@\&5&;@;

185. Kasyisy - kasysya al-zanda: suara bunyi api di
dengarnya ketika keluar apinya.

25538206 Ge dsdl 8015 — S aE s el

186. Al-jarbazah - jarbaza al-rajulu: ia pergi atau berhenti.
Al-jurbuz : penipuan atau kejahatan.

a3 Gadl: asle
187. Ma’aqit: medan sempit dalam perang.

K m‘d@w‘ 2352 ey s ,;mbgzmcum,, S

188. Khiita’-khata‘a al-dalilu bl al-qaumi: memimpin
mereka dalam kegelapan untuk suatu maksud. Rajulun
khtita‘un: seseorang yang cakap dengan menunjukkan
kecakapannya itu.

JEHeo 51541585 PRI TAN AR C]

189. I'tana: menjadi pilihannya. I‘tana al-syai’a : ia

mengambil yang terbaik dan membayarnya dengan
harga yang ditetapkan

EiJua SJ@\JT‘,@ UGN EAA]

d»‘;smw S5l

190. Ibnu makhad: masuk pada tahun kedua darl unta,
karena induknya menderita sakitnya akan melahirkan
beberapa kehamilan.
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191.

192.

193.

194.

195.

196.

197.

198.

199.

200.

Lampiran

S 4

A PSS E I N G
Yafhadin - fahada al-syai’a : memecahkannya.
2 >3, P
NUH B ¢

Bulta‘ani : orang mahir dan mempunyai kecakapan.

Yudza‘dzain - dza‘dza‘a al-syai’a: menyerak-
nyerakannya dan mencerai-beraikannya.

BI040 el T e iz
Zami” : pemberani dahulu yang memiliki tekad kuat.
Yang baik dan bagus.

2%, 2

&0 L LG e, % wos s i /5/; 2514 7.7 . -2/3

TSP B T FAR TS VRS PO R e €434
Suf ‘ah - safi‘a : warnanya hitam bercampur warna
merah. Safa‘ah : hitam kemerah-merahan.

IR FRVCAURES
Qartsa’ : orang berlabuh pada dunia yang hina yang
tidak memedulikan apa-apa yang ia usahakan.

2 @ {5z

Qandza"“: mucikari. RV AR
= DL R AP
Zarbaghanah : ular. P CE [ R

y (AWt :f’ ’;.if 2
2RE OO ET T B
Al-raghraghah: engkau memberi minum unta setiap
hari.

Azifa: sudah mendekat. G

<595 .1

ez Jo Pl JL LB 2 e p D310 1 25
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201. Aufad: ia yang dengan tiba-tiba mendapati daging.

202.

203.

204.

205.

206.

207.

56

Dikatakan dengan tiba-tiba saya mendapatkannya
dengan segera.

Sils A A215 05 630128005 50 bl 1 L
sl Gﬂ@fdb@/@jkﬁéﬁéﬁ%ﬁ;ji s5LA
L5 ali S

Salagha: berkenaan sapi dan kambing yang telah
sempurna dan lengkap giginya. Kambing dan sapi
menjadi sempurna giginya dan lengkap dengan tumbuh
gigi yang lainnya. Lengkap gigi-giginya dan dan itu
sempurna dengan gigi yang ke lima dan keenam.

Ain al-baqarah: anggur hitam. -3;35142-3371’5(5?;3‘5;:’«,2

Kbl ngalea 7 ss3 B a5 iele el
Alhadi - ‘alhadara’sa al-garturah: menangani sumbatan
botol untuk mengeluarkannya.

s

Al-qariirah: botol. .i;&;fJT:’iS;)’LﬁT

WZSHGESHE d..aJi(..e,J.;ua:uu
Qad-da; qadda ‘alaihim al khail: ia mengutusnya dan
melepaskannya.

-

’(’//: I Y TRV PR LA I P IA
(e aai) QJau;\.(Su J&.io@uaw.w
Lq,u:wu

Nadnadah; nadnada lisanahu: menggerakkannya.
Nadnadah: sebagian menggaruk-garukkan kulitnya
kepada sebagian lainnya. Ular menggerak-gerakkan
lidahnya.



208.

209.

210.

211.

212.

213.

214.

215.

216.

Lampiran

%3 22 2. 7172
S sl 6

Nada; nada al-barqu tala’la’a : kilat berkilatan

s -

o Jeeadslisbded s b)S
Taridu - warrada al-dajdjah : ayam mengerami telur.
oS 38le o s 1 Bl
Jalata : ia bersumpah dan ia berkata bohong.
S gl pl e s
Jalmata; jalmata al-ra’su : ia mencukur rambutnya.

L. 2 s

o A A E8: s p ¥ e sls aals
Jal‘ah - jala‘at al-mar’ah julii‘an : perempuan itu tidak
punya rasa malu.

8 2>

oy G801 3500 800 BB AT At il
Salfa‘ah: terikan kata-kata kotor. Wanita yang buruk
perangainya.

-G G- SG .7
.

’mo/‘/”;o 2,2 B8 -
SEEAS R s eI S

Tatazalla'u - tazalla‘at yaduhu (tangannya rekah) :
wanita yang kurus.

FL e el

‘Umahij: mudah ditelan [dimasukkan ke dalam
tenggorokan].

%z PN Z 2.
LT B8 fnasilean Ka: Kag

Yahka’'u - haka’a al-uqdah: ia mengencangkan
ikatannya. Mengokohkannya.
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217.

218.

219.

220.

221.

222.

223.

224.

225.

58

Sahshar s
Manihah - manaha al-nagata wa kulla dzata laban:
ia membuat unta dan binatang yang menghasilkan
susu lainnya menghasilan wol, air susu dan anaknya

untuknya, maka itu adalah minhah - (pemberian) dan
manihah - (yang banyak memberikan).

ST ksD BT
Takhsy - takhisyat al-‘ainu : menjadi gelap.

Tafajjasa : takabur. SWCH u:.&ﬁ

\leo&a bl s gad
Taba*-‘ala - taba*-‘alat al-imra’ah: perempuan yang taat
kepada suaminya.

.&ﬁiwégli};ﬁkw)@ 3.56
Tafih - tafiha al-rajulu: ia bodoh, kurang akal.
5,805l Jan B 3 DTG Lo 1 Ao s

Dafih: aneh. Al-Azhariyy mengatakan seakan-akan
mengartikan lemah dan sembarangan.

P ”3/;/,’.’ //,;./1.’.{.(,"0’

G2 GO el 1 (85 G
Yuzaqfilin - zaqfala: bergegas. Yuzagqfiliin: mereka
bergegas.

A s Jebeaddn i
Ghulfaq : tumbuhan di atas permukaan air.
waiiafedats s g3
Yadghafiin - daghafa al-syai’a : ia mengambilnya sekali
ambil lagi banyak.



226.

227.

228.

229.

230.

231.

232.

Lampiran

5 % sl - . 7.
LbaililasLgls

Zibal: apa yang dibawa mulut semut.
///j 7% e s /, :3/
.%}ﬁﬁ@;.%‘uﬂai Cry e
Yaztarifun-ijtarafa al-syai’a:membawa pergisemuanya

dan sebagian besarnya.

z

3, DAL 5 I Saie
Mugamjir: pemanah dan terutama dengan menunggang
kuda.

OB APNES RN SCrF R WA ROR/C- NELT [V P FoA e
Judmiir: pangkal sesuatu. Memotongnya dari pangkal

pelepah pohon korma yang tersisa pada batang apabila
kamu potong.

<

ARSI .3 0S80 a0 000 5 3 s
.;;imfwsw —

Zamjarah: suara. Beberapa di antaranya
mengkhususkannya untuk suara dari tepian. Dikenakan

bagi seseorang apabila ia sering berteriak, menjerit
dan membentak.

ﬁgw&i@f,ﬁéﬁi &3l gl
Al-wama: apa-apa yang memberitahu macam apa dia,
maksudnya orang macam apa dia?

;g/ L;‘ P /‘af’“/ (AN ",ﬁ:/
Saihij - nabtun saihtj: apabila ia mencabuti rumput
maksudnya apabila rumput itu dicabuti.

z
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233. Yas’amun - sa’ima: sering meminum air. Penuh dan ia
minum dengan puas.

S8 MG b B Lzl 2155
234. Hudzam: pedang pemotong. Sinanun hadzamun: besi.
i,, P 95 5 ?1 e ws 4 T
DRI ISR S R LT T AV B
235. Yarsumun. masuk jalan yang semplt. Yarsumun
maksudnya mereka masuk pada jalan sempit.

e
“’.

alamichd) pisz ‘5453;1 absi
236. Yartumu - ratamahu: ia menempatkannya dalam suatu
perkara yang sulit keluar darinya.

LavaLeJdZS‘ 2l TR dodoneliils

237. Za’aba: ia meminum sekali minum dengan sangat kuat.

Za'aba al-qirbah: ia membawa cerek minuman lalu
menghidangkannya dengan cepat.

sty si S e leen | il i s 105 d

s‘wz Vs ’w“

3 3 0gS

238. Yudahhibun - dahhaba al-qausa: ia memasukkan busur

pada api supaya menjadi lunak untuk membuatnya

menjadi lurus maksudnya meluruskan dan
meratakannya.

E

320235 5,08
239. Hadzribah: banyak bicara dengan cepat.

IR F5 11,8
240. Dasysyu - dasysya: apabila ambil bagian dalam

peperangan.
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241.

242,

243.

244,

245,

246.

247.

248.

249,

250.

Lampiran

Qa‘azi - qa‘aza: ia meminum apa yang ada dalam
bejana dengan sekali tegukan.

3,

A0 dadn
Al-su'litk: orang miskin yang tidak berharta.
A e Fa

Da‘rus: orang rakus yang tamak.

—\

Amazz: yang memiliki kelebihan /keutamaan.
PEA Rt
[jtazza - ijtazzahu: memotongnya.
LU 05
Zajl: melempar dengan sesuatu.
Sairedidud
Qumaitsil: yang buruk lagak berjalannya.

-
7 e >

:u.d'p

—\

Asqaba: mendekatkan. N

Wh

;!/’.:L{ﬂ S 5% iis ’:);jﬁé‘;&i:}zi:; ja:jﬂ‘j;:{"/

. .’.i $5//:’f’”63f

I'lanba’i - al-i'linba’u: seseorang itu akan ketahuan

kemuliannya dan keluhuran dirinya sebagaimana yang
ia lakukan ketika berselisih dan ketika memaki.

EAT AN R BTt T AT pre~ s py o

Qatw - qata - yaqtu - qatwan wa qutan wa qitan wa

maqtan al-muliika: ia menjadikan pengabdiannya

kepada majikan-majikannya lebih baik.
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251. Khata’a - khata’a ‘an al-amri: mencegahnya.
Bk fisnis
252. Khadza’at: merendahkan diri dan tunduk.
aileb§ies A e sty saskn (BT 0s3s 1151535

Rty

29255 1| %4

ALK ’Mu‘p&sﬁ”&«i@
253. Jardabtu - jardaba: makan dengan tangan kanannya
dan melarang makan dengan tangan Kkiri. la menaruh
tangannya di atas makanan yang berada di antara
kedua tangannya pada meja makan agar yang lainnya
tidak mengambilnya.

/> s 95 52 2 <, 2
RN A S #1056 . §db iz Akl medus Vs

P

wiumb’“’

254. Hadzl - hadzila al-‘aina: luruh bulu matanya. Membuat
tangisannya menjadi lama dan tidak membuat kering
luruhan bulu matanya. Luruhnya bulu mata.

.55
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255. Yamud-du - madda al-syai’u fulanan: rasa dukanya

telah  memengaruhi  kalbunya  sampai-sampai
penderitaannya membuatnya terbakar.

S 3] HE sl 3855

256. Idjaharri - idjaharra al-saqa’u: apabila be]ana air telah
penuh.

1wwhﬁ]=2wlap JM(U)A:«)»QO().A M‘(U)’ G A \.e,..,/

257. Sihafuhum -sahafaal-fatil: gelisah pada saat sekaratnya.
Binasa. Ia begitu hausnya.
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258.

259.

260.

261.

262.

263.

264.

265.

266.

Lampiran

5 4 154 /‘Zﬁ/
&.—»:.i.)sa.u $)au2:w u.laa ;.a]a.’é

Yunat-tafiin - nattafa: ia menuduhnya melakukan
perbuatan dosa atau melemparkan celaan kepadanya.

FOCREIOA GO
Talatats; talatats al-mauj : ombak saling beradu.
2s B {.f;’T. 5 fs/’T
wogeand | SN & 552
Al-‘arzab: sangat bercampur.
REAVH I NP RS U A1

Al-nahsar: serigala dan yang suka memakan daging.

Al-nahabir: tanah yang sangat baikj

\PE8ad): ’S.AJ‘ &Pl
Atazatt al-qidr: sudah sangat mendidih

oY pd i falgall
Al-urahin: unta yang gemuk.

//w//ﬁ/ S

Tahakkara: ia takjub dan keheranan.

PR A EEA KU I GG O HEg

Kuds: banyak bertumpuk—tumpuk yang satu dan lainnya
tidak saling berserakan dan yang termasuk itu adalah
panenan yang disusun.

T5g s

2 /5/ - 4 [ 5 /ﬁ P 2% IRAPIPE
u«\.}.QT 3 I3 ’(,C—FLF)W” Q«‘\}g 104&@7.“,&

4 B o 7 L P
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267.

268.

269.

270.

271.

272.

273.

274.

64

Al-‘urmah: tumpukan panenan yang akan ditebah
(dirontokkan). Jamaknya ‘uram dan ‘armah ... panenan
yang dikumpulkan setelahnya ditebah dan ditampi.

Quhhan: yang lepas dari segala sesuatu
OF B Gasl
Yan‘astn: menggerakkan
G 10— 5 W22 BB AU 5:0 0T 6T ABlaa
AL B - Jp
Al-sa‘dfaqah: ia yang tidak berharta, demikianlah setiap

orang yang tidak berharta - orang lalim. Al-sa‘afaqah:
orang melarat; jembel.

74

LeJLAJq&C);-\B )NJ‘ “,“ .W
Ghaqiq; ghaqiq al-qidr: suara mendidihnya kuall.
351388015 2L T, zwﬁ
Taghab: yang buruk, keraguan, kefasadan, kebinasaan
dan kelaparan.

Masantihu - masanahu: ia memukulnya hingga jatuh.

npebih sl s all Je a5l s il ;,wsp,‘ ‘,.e,,f

. d’”

Audzamu - audzama al-syai’a: ia mewajibkannya.
Audzama ‘ala nafsihi hajjan au safaran: menganggap
wajib bagi dirinya. (Audzamii : mereka mewajibkan).



Lampiran

SR il EalT: o3k
275. Yahttn - al-huta: bantingan atau pukulan yang keras

(Sumber : Buku “Siratul Abdal” Terjemah Urdu)
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